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ABSTRAK 
Nama : Jumarni 
Nim : 40200112002 
Judul Skripsi : Integrasi Islam dengan Adat dalam Upacara Pernikahan          
di Kelurahan Palattae Kecematan Kahu Kabupaten Bone  
 
 Pokok masalah tentang bagaimana integrasi Islam dengan adat dalam 
upacara pernikahan di kelurahan Palattae kecamatan Kahu kabupaten Bone ? 
Adapun sub masalah dalam pokok permasalahan tersebut adalah 1. Bagaiman 
prosesi pernikahan Masyarakat Palattae sebelum masuknya Islam ? 2. Bagaimana 
pengaruh Islam dalam upacara pernikahan di Kelurahan Palattae Kecamatan kahu 
Kabupaten Bone? 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah, pendekatan budaya,  pendekatan agama dan 
pendekatan sosiologi, selanjutnya metode pengumpulan data dengan menggunakan 
Field research, penulis berusaha untuk mengemukakan objek yang dibicarakan 
sesuai kenyataan yang terjadi di masyarakat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam upacara perkawinan adat 
masyarakat Bugis Bone pada umumnya yang terdiri atas beberapa tahap kegiatan 
tahapan pra-nikah, tahapan nikah dan tahapan setelah nikah kegiatan tersebut 
merupakan rangkaian yang berurutan yang tidak boleh saling tukar menukar, 
namun masuknya Islam yang telah terintegrasi kedalam adat Bugis Bone, 
pelaksanaan pernikahan tetap dilaksanakan secara adat namun dituntun dengan 
ajaran Islam, dengan keberadaan Saraq dalam sistem Pangadereng, karena adat ini 
merupakan hal yang sewajarnya dilaksanakan karena mengandung nilai-nilai yang 
sacral akan makna, adat yang telah dipertahankan sejak nenek moyang terdahulu, 
agar supaya kedua mempelai dapat membina hubungan yang harmonis dan abadi. 
Implikasi dari penelitian menjelaskan Islam telah terintegrasi kedalam 
budaya local masyarakat Bugis Bone, kedatangan Islam telah menuntun suku Bugis 
ke arah yang tidak berunsur kemusyrikan dimana pada pernikahan suku Bugis 
dikenal dengan adanya Mappanre Dewata, namun kedatangan Islam yang telah 
memberi pengarahan sehingga hal itu tidak lagi dilakukan oleh masyarakat suku 
Bugis Bone pada umumnya, dimana Islam memandang bahwa suatu adat dapat 
dipertahankan jika didalamnya tidak ada unsur kemusyrikan atau suatu yang 
menyimpang dari ajaran syariat Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu masyarakat Indonesia yang memiliki kekayaan budaya yang 
menarik adalah masyarakat Sulawesi Selatan, budaya lokal di wilayah Sulawesi 
Selatan sampai sekarang ini masih dilestarikan sebagai warisan nenek moyang yang 
diwariskan secara turun-temurun agar tetap dijaga sebagai bentuk penghargaannya 
kepada warisan leluhur. Warisan leluhur biasanya berupa tradisi, adat-istiadat dan 
kebiasaan. Tradisi lebih berorientasi kepada kepercayaan dan kegiatan ritual yang 
berkembang dan mengakar dimasyarakat menjadi sebuah kebudayaan. Budaya dalam 
arti etimologis adalah segala sesuatu yang dihasilkan oleh kekuatan budi manusia. 
yang merupakan hasil cipta, karsa, dan rasa suatu masyarakat yang terwujud dalam 
tingkah laku dan hasil tingkah Salah satu masyarakat Indonesia yang memiliki 
kekayaan budaya yang menarik adalah masyarakat Sulawesi Selatan, budaya lokal di 
wilayah Sulawesi Selatan sampai sekarang ini masih laku yang didapatkan melalui 
peroses pembelajaran. Kebudayaan merupakan pemahaman perasaan tentang ilmu 
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, atau kebiasaan yang 
diperoleh dari sekelompok masyarakat.1 
Kebudayaan menjadi hal yang sangat penting bagi masyarakat sebagai bentuk 
perkembangan dan terintegrasi sebagai ciri hidup masyarakat berupa tradisi ataupun 
kebiasaan yang mengakar dalam masyarakat. Suatu tradisi masyarakat yang pada 
hakekatnya merupakan warisan dari para leluhurnya yang merupakan bagian dari 
                                                            
1Munandar Soeleman,  Ilmu Budaya  Dasar (Cet. 9; Bandung: Repfika Aditama, 2005), h. 19. 
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budaya bangsa. Hal ini berguna sebagai strategi untuk menjamin eksistensi bangsa, 
membentuk dan mengembangkan kepribadian serta menata kehidupan bangsa2. 
Seperti halnya Tradisi pernikahan yang merupakan warisan secara turun 
temurun, ini masih terus dilakukan dan dilestarikan oleh masyarakat Kelurahan 
Palattae. Sulawesi Selatan dengan adanya kegiatan dalam bentuk upacara-upacara 
tradisional yang dilakukan sampai sekarang. Masyarakat Keluraha Pallattae hingga 
saat ini masih mempertahankan tradisi pernikahan ini yang berlandaskan pada unsur-
unsur adat-istiadat mereka. Dengan mengikuti norma-norma adat yang telah 
dilakukukan dan diberlakukan sejak turun temurun berarti masyarakatnya telah dapat 
menjaga budaya lokal atau tradisi-tradisinya agar tetap lestari. 
Kebudayaan merupakan persoalan yang sangat kompleks dan luas, misalnya 
kebudayaan yang berkaitan dengan kehidupan manusia, adat istiadat dan tata krama. 
Kebudayaan sebagai bagian dari kehidupan, cenderung berbeda antara satu suku 
dengan suku lainnya, khususnya di Indonesia. Masyarakat Bugis masih 
mempertahankan adat istiadat dan kebiasaannya yang berbeda hingga sampai saat ini, 
termasuk adat perkawinan3. 
Masyarakat Kelurahan Palattae memaknai perkawinan berarti siala atau 
mengambil satu sama lain, jadi perkawinan merupakan ikatan timbal balik, pihak-
pihak yang terlihat dari strata sosial yang berbeda, namun setelah mereka menikah 
mereka akan menjadi mitra dalam menjalani kehidupannya, perkawinan merupakan 
salah satu bagian terpenting dalam kehidupan manusia, suatu perkawinan tidak hanya 
                                                            
2A. Rahim Mame, adat dan upacara perkawinan Sulawesi Selatan (Jakarta :Departemen 
Pendidikan danKebudayaan, 1997-1978), h. 20. 
3Sidi Gazalba, Asas kebudayaan Islam (Jakarta: BulanBintang, 1967), h. 34. 
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merupakan peristiwa yang dialami oleh dua orang individu berlainan jenis, 
melibatkan berbagai pihak, baik kerabat, keluarga, maupun kedua mempelai lebih 
dalam lagi perkawinan melibatkan kesaksian dari anggota masyarakat melalui 
upacara perkawinan yang di anggap sebagai pangkuan masyarakat terhadap 
bersatunya dua orang individu  dalam ikatan perkawinan. 
Upacara pernikahan misalnya, merupakan suatu sistem nilai budaya yang 
memberi arah dan pandangan untuk mempertahankan nilai-nilai hidup, terutama 
dalam hal mempertahankan dan melestarikan keturunan. Dalam Islam, hukum 
pernikahSan adalah sunnah. Tapi dapat menjadi wajib, makruh, atau bahkan haram.4 
Islam mengajarkan bahwa pernikahan merupakan suatu peristiwa yang patut 
disebut dengan rasa syukur dan gembira, karena Nabi Muhammad saw. Mengajarkan 
agar peristiwa pernikahan dirayakan dengan perhelatan dan walian. 
Pernikahan bertujuan untuk mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan 
bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga. 
Sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya 
keperluan hidup, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni rasa kasih sayang antara 
anggota keluarga. Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt., Q.S :Ar-Rum/30 : 21 
ô⎯ ÏΒuρ ÿ⎯Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ ÷βr& t,n=y{ /ä3s9 ô⎯ ÏiΒ öΝ ä3Å¡àΡ r& % [`≡uρ ø—r& (#þθ ãΖä3ó¡tF Ïj9 $ yγ øŠs9Î) Ÿ≅yèy_uρ 
Ν à6uΖ÷t/ Zο¨Š uθ¨Β ºπyϑômu‘ uρ 4 ¨βÎ) ’Îû y7Ï9≡ sŒ ;M≈tƒ Uψ 5Θ öθs) Ïj9 tβρ ã©3x tGtƒ ∩⊄⊇∪    
Terjemahnya :  
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
                                                            
4Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan. Cetakan IV 
(Yogyakarta: Liberty, 1999), h. 30. 
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kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir.5 
Seiring dengan perkembangan zaman, sentuhan tehknologi modern telah 
mempengaruhi dan menyentuh masyarakat Bugis Bone, namun kebiasaan-kebiasaan 
yang merupakan tradisi turun temurun bahkan yang telah menjadi adat masih sukar 
untuk dihilangkan.6 Kebiasan-kebiasaan tersebut masih sering dilakukan meskipun 
dalam pelaksanaannya telah mengalami perubahan, namun nilai-nilai dan makna 
masih tetap terpelihara dalam setiap upacara tersebut. 
Pada masyarakat Kelurahan Palattae Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 
terdapat bagian-bagian tertentu pada rangkaian upacara tersebut yang  bersifat 
tradisional.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi masalah pokok adalah 
Bagaimana Integrasi Islam dengan Adat dalam Upacara Pernikahan di Kelurahan 
Palattae Kecamata Kahu Kabupaten Bone ? agar permasalahan lebih terfokus dan 
sistematis maka masalah pokok di uraikan ke dalam beberapa sub-sub masalah :  
1. Bagaimana Prosesi Adat Pernikahan Masyarakat Palattae sebelum masuknya 
Islam ? 
2. Bagaimana pengaruh Islam dalam upacara pernikahan Kelurahan Palattae 
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone ? 
                                                            
5Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur-an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Sygma 
Examedia Arkanleema), h. 406. 
6Ishak, Blog.com. Pernikahan.blogspot.com/2008/11/Mengenal-pernikahan-ala-bugis-
dalam.htm1 (15 Novemver 2014). 
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C. Fokus dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus 
Adapun yang menjadi Fokus penelitian ini adalah Integrasi Islam dengan 
Adat dalam Upacara Pernikahan di Kelurahan Palattae Kecamatan Kahu Kabupaten 
Bone yang mengalami perubahan kebudayaan setelah adanya percampuran antara 
budaya local dan budaya Islam yang telah berkembang di daerah tersebut.  
2. Deskripsi Fokus 
Upaya untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap perlu 
mengemukakan Prosesi Adat Pernikahan Masyarakat Palattae Sebelum Masuknya 
Islam dan Pengaruh Islam dalam Upacara Pernikahan di Kelurahan Palattae 
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Proses adat pernikahan pada tiap-tiap daerah 
selalu menjadi hal yang sngat menarik dibahas. Baik dari segi latar belakang budaya 
perkawinan tersebut, maupun dari segi koplesitas perkawinan itu sendiri. Karena 
dalam perkawinan yang terjadi bukan hanya menyatukan orang yang saling 
mencintai. lebih dari itu, ada nilai-nilai yang tidak lepas untuk dipertimbangkan 
dalam perkawinan, seperti status sosial, ekononmi dan nilai-nilai budaya lainnya. 
Adapun prosesi pernikahan yang sebelum masuknya Islam  meliputi: 1. Tahapan Pra 
Nikah, meliputi :Mappese’-pese’, Madduta/Lao Lettu’, Mappettu ada, Mappenre’ 
Balanca, Mappisseng (memberi kabar), Mappelettu’ Selling, Ma’sarappo’/Baruga, 
Mapacci, Mappanre Dewata (makan dalam kelambu), Appasilli, Macceko, 2. Akad 
Nikah meliputi: Mappanre Botting, Madduppa Botting, Malluka Botting 3. Tahapan 
Setelah Menikah meliputi: Mapparola, Marola Wekka Dua, Ziarah Kubur, Cemme-
cemme (mandi-mandi). Adapun pengaruh Islam dalam upacara pernikahan di 
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kelurahan Palattae Kecamatan Kahu Kabupaten Bone yaitu setelah masuknya Islam 
pola perkawinan masyarakat Bugis dapat disempurnakan bahwa dalam memilih jodoh 
bukan hanya terbatas terbatas pada keluarga saja, tetapi lebih jauh dari itu Islam 
memerluas jangkauannya, maksudnya perkawinan dalam Islam boleh keluar dari 
pihak keluarga yang penting mereka itu muslim. Mengenai prosesi pernikahan, 
termasuk didalamnya tahapan pra-nikah, tahapan nikah, dan tahapan setelah nikah 
pada dasarnya tetap sama dengan prosesi sebelum masuknya Islam terutama yang 
berhubungan dengan masalah mahar (mas kawin). Yang berbeda hanyalah proses ijab 
Kabulnya saja yang mengikuti ajaran Islam sebagai perkawinan dalam Islam.  Dan 
selain dari ijab Kabul ada juga beberapa tambahan pelaksanaan upacara perkawinan 
setelah datangnya Islam, yakni: Barasanji, Mappacci, Mappatamma (khataman Al-
Quran), Ceramah Walimah.  
D. Tinjauan Pustaka 
Untuk memperjelas masalah yang akan dikaji, maka perlu dikemukakan 
sumber-sumber yang menjadi patokan atau acuan pokok. Oleh karena itu, penulis 
mengemukakan karya ilmiah yang dapat dijadikan rujukan dalam penelitian.  
1. Penelitian St. Muttia A. Husain, 2012 dengan judul penelitian ”Proses dalam 
Tradisi Perkawinan Masyarakat Bugis di Desa Pakkasalo Kecamatan Sibulue 
Kabupaten Bone”. Membahas tentang tahap dalam proses pelaksanaan upacara 
perkawinan di daerah desa Pakkasalo kecamatan Sibulue Kabupaten  Bone. 
2. Buku yang di tulis oleh Sidi Gazalba yang berjudul Asas Kebudayaan Islam   
dan diterbitkan di Jakarta pada tahun 1978. Buku ini membahas tentang budaya 
Islam. 
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3. Buku yang berjudul tentang Antropologi di Indonesia yang ditulis oleh 
Koentjaraningrat dan diterbitkan di jakarta pada tahun 1997. Buku ini 
membahas tentang proses perubahan. 
4. Penelitian Masniati 2014 “Mahar Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus di Desa 
Batu Gading Kecamatan Mare Kabupaten Bone)”. Membahas tentang 
bagaimana mahar dalam pandangan Islam.  
Dari beberapa literature yang menjadi bahan rujukan dalam penelitian ini, 
peneliti belum menemukan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara  
khusus mengenai ”Integrasi Islam dengan Adat dalam Upacara Pernikahan di 
Kelurahan Palattae Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Dari hasil penelusuran 
berbagai sumber yang dilakukan sehingga peneliti sangat tertarik untuk mengkaji dan 
meneliti budaya tersebut.  
E. Tujuan dan kegunaan 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a) Untuk mengkaji Prosesi Pernikahan Masyarakat Palattae sebelum masuknya 
Islam. 
b) Untuk mengkaji pengaruh Islam dalam upacara pernikahan Kelurahan Palattae 
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah skripsi diharapkan bermanfaat 
pada perkembangan ilmu pengetahuan. Hasilnya dapat dimanfaatkan lebih lanjut baik 
sebagai bacaan bagi generasi penerus dan menjadi bahan acuan dalam penelitian yang 
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lebih lanjut, serta memberikan informas ibagi para pembaca tentang Adat Istiadat 
pernikahan Bugis Bone. 
b. Kegunaan praktis 
Secara praktis kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan 
budaya lokal di Kabupaten Bone pada khususnya, hasilnya juga dapat dimanfaatkan 
Masyarakat setempat untuk memperkenalkan salah satu Adat Istiadat Pernikahan 
yang masih dipertahankan oleh masyarakat setempat hingga saat ini. 
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BAB II 
KAJIAN  TEORITIS 
A. Konsep Integrasi 
Istilah integrasi berasal dari bahasa inggris yaitu integration yang berarti 
pembauran hinggaa menjadi kesatuan yang utuh dan bulat. Integrasi juga berarti 
proses mengkoordinasikan berbagai tugas, fungsi dan bagian-bagian, sedemikian rupa 
dapat bekerja sama dan tidak saling bertentangan dalam pencapaian sasaran dan 
tujuan. 
Menurut Paul B. Horton, integrasi yaitu proses pengembangan masyarakat 
yang mana segenap kelompok ras dan etnik mampu berperan secara bersama-sama 
dalam kehidupan budaya dan ekonomi. Integrasi dalam kebudayaan adalah 
penyusaian diantara unsur-unsur kebudayaan yang saling berbeda sehingga mencapai 
keserasian fungsi dalam kehidupan bermasyarakat. 
B. Adat-Istiadat Masyarakat Bugis Palattae 
Adat-Istiadat adalah suatu nilai budaya yang sangat tinggi, yang merupakan 
konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam pikiran sebagian besar dari warga 
suatu masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga, dan penting 
dalam hidup, sehingga dapat berperan atau berfungsi sebagai suatu pedoman atau 
petunjuk yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan warga masyarakat 
tersebut.1 
Sistem nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan abstrak dari 
adat-istiadat. Hal tersebut disebabkan karena nilai-nilai budaya itu merupakan  
                                                            
1Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1986), h.190 
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konsep-konsep yang hidup dalam pikiran sebagian warga suatu masyarakat, bangsa 
atau komunitas manusia mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga dan 
penting dalam hidup sebagai suatu pedoman dalam menjalani kehidupan warganya.2 
Setiap masyarakat mempunyai karakter  tersendiri yang berbeda dengan 
karakter dimiliki oleh masyarakat lain dalam hal nilai-nilai budaya merupakan 
pedoman atau pola tingkah laku yang menuntun individu-individu bersangkutan 
dalam berbagai aktifitasnya sehari-hari. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 
masyarakat dimana individu-individu tersebut bergaul dan berinteraksi. Wujud dari 
kolektif-kolektif tersebut adalah terciptanya suatu kesatuan yang membentuk 
kebudayaan tersendiri yang mungkin ada persamaannya dengan daerah lain. Namun 
dalam hal ini pasti ada perbedaan, spesifik yang menjadi ciri khas setiap daerah atau 
masyarakat. Perbedaan sistem nilai-nilai budaya pada setiap masyarakat tersebut 
mengakibatkan adanya pandangan dan pola fikir yang berbeda pula mengenai cara 
dan strategi untuk mengejar prestasi  baik di bidang agama, pendidikan, ekonomi, 
politik maupun hukum. 
Pada umumnya dalam suatu masyarakat apabila ditemukan suatu tingkah laku 
yang yang efektif  dalam hal menanggulangi suatu masalah hidup, maka tingkah laku 
tersebut cenderung diulangi setiap kali menghadapi masalah yang serupa. Kemudian 
orang mengkomunikasikan pola tingkah laku tersebut kepada individu-individu lain 
dalam kolektifnya, sehingga pola itu menjadi mantap, menjadi suatu adat yang 
dilaksanakan oleh setiap warga masyarakat itu. 
                                                            
2Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1986), h. 191. 
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Dengan demikian, banyak dari pola tingkah laku manusia yang telah menjadi 
adat-istiadat yang dijadikan miliknya sebagai hasil pengalaman dan pruses belajar, 
sehinggah meenjadi tradisi. 
Masyarakat Bugis di Kelurahan Palattae Kecematan Kahu Kabupaten Bone, 
adalah masyarakat yang memiliki nilai budaya yang tinggi, sehinggah menjadi suatu 
tradisi yang turun-temurun dari satu ganerasi ke generasi berikutnya. Tradisi atau 
adat-istiadat masyarakat Kelurahan Palattae sangat dihormati, karena ia begitu 
dianggap bernilai, berharga, sehingga dapat berfungsi sebagai pedoman yang 
memberi arah dan orientasi terhadap masyarakatnya. Kepatuhan dan ketekunan 
masyarakat Bugis Kelurahan Palattae Kecamatan Kahu terhadap adat-istiadatnya, 
dapat dilihat dari beraneka ragamnya sistem adat-istiadat yang sering diperaktekkan 
antara lain: adat-istiadat dalam suatu pernikahan, adat-istiadat dalam menyambut 
kelahiran bayi, adat-istiadat dalam tradisi turun sawah. Panen, adat-istiadat dalam 
menghadapi dan mengurus orang meninggal, dan adat-istiadat dalam menyebarkan 
agama Islam, seperti Maulid Nabi, dan sebagainya.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa masyarakat khususnya 
masyarakat Bugis di Kelurahan Palattae Kecamatan Kahu Kabupaten Bone, memiliki 
adat-istiadat tersendiri yang dianggap bernilai dan berfungsi dalam memberi arah 
pada kehidupan warganya. 
B. Konsep  Islam Tentang Pernikahan 
1. Pengertian Pernikahan dalam Islam  
 Sebelum peneliti mengemukakan pengertian perkawinan terlebih dahulu akan 
menguraikan arti ajaran agama Islam. Ajaran agama Islam dapat dikelompokkan 
kedalam dua kelomppok. Pertama berupa pokok “akidah”, yaitu hal-hal yang 
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menyangkut kepercayaan, keimanan, dan keyakinan, misalnya; percaya kepada Allah, 
Malaikat, Wahyu, Rasul-Rasul, Kitab Suci, dan hari kiamat, yang harus dipercayai, 
diimani, dan diyakini kebenarannya. Kedua, yang berupa pokok syariah dan syari’at 
yang berisi pokok-pokok peraturan amaliah atau sikap tindak, perbuatan, manusia, 
sehubungan dengan hubungannya terhadap Tuhan, sesama umat seagama, sesama 
umat lainnya, hubungannya dengan alam dan makhluk lain. Kesemuaannya itu dapat 
ditemukan dalam mazhab, kitab suci umat Islam, yang menjadi sumber segala sumber 
hukum bagi umat Islam.  
Pengertian ajaran agama Islam, penulis dapat membagi dua yakni, ajaran dan 
Islam. Ajaran adalah tuntutan syariat Islam yang dibawa oleh Rasulullah saw, yang 
berupa Al-Qur’an dan Al-Hadits. Sedangkan Islam dalam agama yang diajarkan oleh 
Nabi Muhammad saw. 
Pengertian ajaran Islam secara etimolongi adalah tatanan ilahi yang  dijadikan 
yang menjadi penutup syariat, dari syariat-syariat sebelumnya juga sebagai tatanan 
kehidupan yang paripurna dan hakiki serta meliputi seluruh aspeknya. Allah swt. 
Telah meridhai Islam untuk menata manusia dengan al-Khalik, alam, makhluk, dunia, 
akhirat, masyarakat, isteri, anak, pemerintah, dan rakyat. juga menata seluruh 
hubungan yang dibutuhkan oleh manusia. Penataan ini didasarkan dengan ketaatan 
dan keikhlasan dalam beribadah kepada Allah swt. serta pelaksanaan segala ibadah 
yang dibawa oleh Rasulullah saw.3 Selanjutnya pengertian perkawinan secara ta’rif  
ialah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta 
tolong-menolong  antara seorang laki-laki dan seorang perempuan  yang bukan 
                                                            
3Abd. Rahman An-Nahwil, Tarbiyah Islamiyah Wasalibuhu. Diterjamahkan oleh Drs. Harry 
Nur Ali dengan judul, Prinsip-prinsip Islam dan Metode Pendidikan Islam, cet. I, (Bandung: 
Dipenogoro, 1989), h.31. 
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mahram.4 Sedang menurut para sarjana Islam ada bermacam-macam pendapat 
tentang pengertian  perkawinan, diantaranya: 
a. M. Idris Ramulyo, berpendapat bahwa: perkawinan menurut Islam adalah suatu 
perjanjian suci yang kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dalam membentuk keluarga yang kekal, 
santun menyantuni, kasih mengasihi, aman tentram bahagia dan kekal.5 
b. Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, berpendapat bahwa: perkawinan adalah aqad antara 
seorang laki-laki untuk memenuhi hajat jenisnya menurut yang diatur oleh 
syariat.6 
c. Nazaruddin Thaha, berpendapat bahwa: perkawinan adalah perjanjian dan ikatan 
lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang dimaksud untuk 
hidup bersama berumah tangga dan untuk keturunan serta harus dilangsungkan 
memenuhi syarat-syaratnya menurut Islam.7 
d. H. Sulaiman Rasyid, berpendapat bahwa perkawinan ialah aqad yang 
menghalalkan dan membatasi hak dan kewajiban serta bertolong-tolongan antara 
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang antara keduanya bukan muhrim.8 
Dari sekian pendapat tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian perkawinan adalah suatu amalan yang menghalalkan hubungan antara 
                                                            
4Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam,(Cet. XXVII, Sinar, Baru Al-Gansindo, 1994),h. 374. 
5Idris Ramulyo, Beberapa Masalah Tentang Hukum Acara Peradilan Agama dan Huokum 
Perkawinan Islam. Jakarta: Ind.Hill Co., 1984/1985), h. 174. 
6H. Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam. Jakarta: Hidakarya Agung, 1981, Cet. 
IX, h. 1. 
7Nazaruddin Thaha, Pedoman Perkawinan Umat Islam, jilid 1, (cet. I, Jakarta) h. 168 
8Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Cet. XXVII, Sinar Baru Al-Gansindo, 1994) h. 355. 
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laki-laki dan perempuan menurut syariat atau ajaran Islam yang bersumber pada Al-
Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. 
2. Dasar dan Tujuan Perkawinan 
Telah diketahui bahwa ajaran Islam adalah tuntutan atau nasehat. Oleh karena 
itu perkawinan dalam Islam, juga merupakan suatu tuntutan Islam yang memberikan 
pandangan tatacara pelaksanaan ibadah nikah kepada setiap mukmin untuk memasuki 
pintu rumah tangga berdasarkan nilai-nilai agama Islam. Karena itu dimaksudkan 
oleh penulis yakni kawin dalam Islam. 
Berbicara tentang dasar atau pondasi, ibarat suatu bangunan adalah bahagian 
yang terpenting yang merupakan sumber kekuatan dan kokohnya bangunan tersebut. 
Misalnya suatu pohon, akar itu adalah dasarnya. Demikian pula halnya sebuah rumah 
tangga tanpa adanya ikatan perkawinan maka rumah tangga itu tidak akan bertahan 
lama. 
Dasar perkawinan tercantum dalam ayat suci Al-Qur’an dan hadits Nabi. 
Sedangkan Al-Qur’an tidak perlu diragukan lagi berdasarkan firman Allah Swt. Q.S, 
Adz Dzariyat/51: 49. 
y  ⎯ ÏΒuρ Èe≅à2 >™ ó© x« $ oΨø) n=yz È⎦ ÷⎫y` ÷ρ y— ÷/ä3ª=yès9 tβρ ã©. x‹s? ∩⊆®∪     
 
Terjemahnya: 
Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 
akan kebesaran Allah.9 
                                                            
9Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Semarang: PT. Tanjung Mas Inti, 
1992), h. 862. 
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Tujuan perkawinan ini, sudah menjadi kodrat Tuhan bahwa manusia dengan 
jenis kelamin yang berlainan mempunyai daya tarik antara satu dengan yang lainnya, 
sehingga timbullah hasrat untuk hidup bersama. Dalam pikiran orang, ada factor 
utama dalam hidup bersama itu yang merupakan kebutuhan seksual dan yang lainnya. 
Selanjutnya dalam membicarakan masalah tujuan perkawinan ini, ada baiknya 
penulis terlebih dahulu mengemukakan beberapa pendapat para sarjana yakni sebagai 
berikut: 
1. Dr. H. Wijono Dikuro SH, dalam bukunya Hukum Perkawinan di Indonesia, 
antara lain mengatakan bahwa: “hal bersetubuh ini merupakan faktor 
pendorong yang penting untuk hidup bersama tidak dengan keinginan mendapat 
anak turunannya sendiri maupun hanya ingin memenuhi hawa nafsu belaka.10 
2. Koetjaraningrat dalam bukunya, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, 
mengatakan bahwa perkawinan yaitu suatu saat peralihan yang penting pada 
tipe-tipe dari semua manusia diseluruh dunia, adalah saat peralihan dari tingkat 
hidup remaja ketingkat hidup rumah tangga yakni perkawinan dipandang dari 
susut kebudayaan manusia, maka perkawinan merupakan pengatur kelakuan 
manusia yang bersangkut paut dengan kehidupan sexnya, yaitu kelakuan-
kelakuan sex, terutama persetubuhan.11 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka tujuan pokok daripada perkawinan 
antara lain: 
a. Untuk memenuhi kebutuhan jasmani maupun rohani 
                                                            
10Dr. R. Wirjono Projodikuro SH., Hukum Perkawinan di Indonesia, Sumur, (Bandumg: 
1967), h.3. 
11Koencoroningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, Dian rakyat, (Jakarta, 1967) h. 90. 
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Pada hakekatnya awal mula dikenalnya perkawinan bagi manusia karena 
adanya dorongan atau tuntutan dari kebutuhan jasmani atau rohani seseorang, yakni 
untuk memenuhi kebutuhan seksualnya. Juga perlu dipahami bahwa seks bagi 
kehidupan manusia adalah suatu faktor yang sangat penting peranannya. 
Berbagai akibat dorongan seksual ini baik dengan secara sadar maupun 
dengan hanya naluri saja, ia harus kawin. Dengan kata lain bahwa untuk memenuhi 
kebutuhan seksualnya itu maka ia harus mengadakan kerjasama antara satu dengan 
yang lainnya atau dengan kata lain lawan jenisnya, untuk melaksanakan maksudnya 
itu yang sama sekali tidak boleh dilaksanakan tanpa didahului dengan ikatan 
perkawinan atau nikah. Bagi siapa saja yang melakukannya tanpa didahului dengan 
nikah maka orang tersebut sudah melanggar peraturan, baik ditinjau dari segi hukum, 
peraturan adat, maupun ajaran agama utamanya agama Islam yang mana  perbuatan 
tersebut dikenal dengan istialah zina, yang menurut ajaran agama Islam hukumnya 
haram. Sedang menurut sunnah Rasulullah Saw, seseorang yang memenuhi 
persyaratan untuk melangsungkan perkawinan, maka hukumnya adalah wajib. Hal ini 
bertujuan untuk menghindarkan diri dari segala perbuatan tercela. 
Dengan demikian perkawinan dalam Islam adalah suatu perkawinan yang 
menurut syariat Islam disamping menjauhkan diri dari dosa, mengikuti sunnah 
Rasulullah Saw. Dan juga memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. Sebab menikah 
bagi seorang muslim adalah pintu utama dalam memasuki sebuah rumah tangga 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw. 
Seorang pemuda bila mana sudah menikah maka sifat kedewasaannya lambat 
laun akan semakin nampak. Hal ini dikarenakan oleh setiap manusia yang lahir 
ditakdirkan bersamaan dengan sifat kepemimpinannya. Manusia akan mampu 
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membedakan hak dan kewajibannya. Apalagi yang telah menempuh jenjang 
pendidikan, utamanya pendidikan agama Islam. 
b. Untuk mendapatkan cinta dan kasih sayang 
Dalam kamus bahasa Indonesia, kata cinta berarti suka sekali, terpikat (laki-
laki dan perempuan).12 Sedangkan kasih sayang adalah dua insane yang saling 
mengasihi, saying menyayangi, memberikan kepuasan, saling percaya antara satu 
dengan yang lainnya. Perkawinan yang tidak didasari dengan rasa cinta dan kasih 
sayang, maka rumah tangga tersebut  tidak akan bertahan lama. Sehingga lambat laun 
akan terjadi yang namanya talak atau perceraian. Semuanya disebabkan oleh karena 
kurangnya pengetahuan tentang apa arti nikah menurut Islam. 
Untuk mencapai tujuan yang dimaksud tersebut, sebagai muslim dituntut 
untuk memiliki kepribadian yang utama yakni kepribadian muslim. 
Kepribadian muslim menurut Drs. Ahmad D. Marimba adalah kepribadian 
yang seluruh aspeknya baik tingkah laku luarnya, kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun 
falsafah hidupnya dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan, 
menyerahkan diri kepada-Nya.13 
Dengan terbentuknya kepribadian tersebut maka terwujudlah suatu harapan 
untuk membina keluarga yang sakinah menurut tuntunan Rasulullah Saw. Jadi 
pengertian cinta dan kasih sayang bukan hanya terbatas pada suami isteri saja tetapi 
meliputi seluruh keluarga, sedangkan cinta tanpa kasih saying, penulis yakni rumah 
tangga itu tidak akan bertahan sebagaimana yang diharapkan. 
c. Untuk melanjutkan keturunan 
                                                            
12Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. III, Jakarta: Balai Pustaka, 
1994), h. 190. 
13Drs. Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafah Pendidikan Islam.(Bandung: Al-Ma’arif, 
1989), h. 68. 
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Keturunan adalah faktor penting dalam rangka pembentukan umat Islam yaitu 
umat yang menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan maksiat yang dilarang oleh 
agama, dan mengamalkan syariat Islam dengan memupuk rasa kasih sayang didalam 
sesama anggota keluarga yang dalam lingkup yang luas. Juga dapat menimbulkan 
kedamaian didalam masyarakat yang didasarkan pada rasa cinta kasih terhadap 
sesama.  
Dengan melakukan perkawinan juga berarti bahwa seseorang muslim telah 
mengikuti dan menghormati sunnah Rasulnya, dan melalui perkawinan akan dapat 
membuat terang bagi keturunannya. 
Sebagaimana  telah dikemukakan  bahwa perkawinan adalah pengikat utama 
dalam hal dibolehkannya pemenuhan kebutuhan biologis (kebutuhan jasmani dan 
rohani  atau seksual, sedang pemenuhan kebutuhan seksual itu sendiri adalah suatu 
hal yang mutlak untuk melanjutkan keturunan, maka dengan demikian perkawinan 
juga adalah suatu hal yang penting dan utama bagi terpenuhinya suatu keturunan. 
Faktor keturunan ini juga merupakan salah satu segi yang menjadi tujuan 
perkawinan apalagi dengan mengingat bahwa masalah keturunan adalah termasuk 
sifat naluri manusia itu sendiri, maka manusia harus melanjutkan keturunannya dan 
hanya memungkinkan apalagi dalam mengadakan hubungan sexual dengan lawan 
jenisnya, yang selanjutnya dalam prosesnya sesuai dengan hukum peraturan baik 
peraturan hukum adat maupun peraturan hukum agama, harus terlebih dahulu 
mengadakan perkawinan. Sebab dengan melalui peerkawinan terdapat berbagai 
macam ketentuan-ketentuan tentang penetapan hak dan status anak sebagai anak yang 
merupakan hasil dari perkawinan. 
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Dengan demikian maka jelaslah bahwa factor melanjutkan keturunan ini 
adalah salah satu tujuan pokok perkawinan. 
3. Hukum dan Rukun Pernikahan Menurut Islam 
a. Hukum Perkawinan Menurut Islam 
Sebelum membahas lebih jauh  mengenai hukum dan rukun  perkawinan 
maka terlebih dahulu penulis akan mengemukakan pengertian pendidikan agama 
Islam. Hal ini bertujuan untuk lebih mempermudah pemahaman dan pembahasan 
selanjutanya. 
Pengertian pendidikan dalam kamus umum bahasa Arab, mempunyai 3 arti 
sebagai berikut: 
Pertama: raba-yarbu; yang berarti bertambah, dan tumbuh. 
Kedua   : rabiya-yarba dengan wazn (bentuk) khafiya-yakhfa berarti menjadi 
besar. 
Ketiga  : yarba yarubbu dengan wazn (bentuk) madda yamuddu, berarti 
memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga dan 
memlihara.14 
Sedangkan menurut Drs. Ahmad D. Marimba mnyebutkan bahwa:  pendidikan 
Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam 
menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.15 Dalam 
pendidikan Islam, merupakan tujuan pokok adalah terbentuknya kepribadian muslim. 
Yaitu kepribadian yang mendasar pada Al-Qur’an dan sunnah Nabi. 
                                                            
14Abdurrahman An-Nahlawi, Usulut Tarbiyatul Islamiyah Wa Asalibuhu, diterjemahkan oleh 
Drs. Harry, Noer Ali, dengan judul Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Cet. I, (Bandung: 
Diponegoro, 1989), h. 31. 
15Drs. Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung: Al-Ma’Arif, 
1987) h. 23. 
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Selanjutnya hukum dan rukun perkawinan merupakan persyaratan yang 
mutlak dan harus diperhatikan dalam syariat Islam. Sebagaimana ibadah lainnya, 
perkawianan atau nikah tercakup didalamnya hukum dan rukun sebagai syarat sahnya 
akad nikah seperti muslim. 
Oleh karena itu peneliti akan menguraikan satu persatu dari kedua hal yang 
disebutkan diatas sebagai bahan acuan dalam penelitian ini. 
1. Hukum perkawinan  
Sebelum mengemukakan hukum perkawinan terlebih dahulu menyebutkan 
pengertian hukum secara umum. 
Dalam kamus bahasa Indonesia kata hukum diartikan sebagai berikut: 
a. Peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat yang dilakukan oleh 
penguasa, pemerintah atau otoritas. 
b. Undang-undang peraturan dan sebagainya untuk mengatur pergaulan hidup 
masyarakat. 
c. Patikan (kaidah, peraturan mengenai peristiwa (alam dan sebagainya) yang 
tertentu. 
d. Keputusan (pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim, (dalam pengadilan).16 
Hukum Islam adalah ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan yang 
berkenan dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits.17 
Dengan melihat uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa suatu pekerjaan 
dapat berjalan lancar atau segala aktifitas manusia dengan tidak membedakan 
golongan, pangkat kedudukan, ras, agama dan sebagainya dalam menjalani 
                                                            
16Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indoneia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990) h. 359. 
17Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indoneia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990) h. 360 
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kehidupannya tidak akan mengalami hambatan apabila mempunyai suatu ketetapan 
hukum. Ibarat tabpa adanya batasan. 
Tentang hukum Islam, H. Sulaiman Rasyid dalam bukunya Fiqih Islam, 
menjelaskan 5 (lima) kaidah hukum Islam yang mengatur tingkah laku manusia, 
yaitu: 
1. Fardh (wajib), yaitu perintah yang mesti dikerjakan, jika perintah itu dipatuhi 
(dikerjakan), maka yang mengerjakannya mendapat pahala; jika tidak 
dikerjakan, maka ia berdosa. 
2. Sunnah (anjuran), yaitu anjuran yang dikerjakan mendapat pahala jika tidak 
dikerjakan tidak berdosa. 
3. Haram (larangan), yaitu larangan keras, kalau dikerjakan berdosa jika tidak 
dikerjakan (ditinggalkan) mendapat pahala. 
4. Makruh (celaan) yaitu larangan yang tidak keras, kalau dilanggar tidak 
mendapat hukuman (tidak berdosa), dan jika ditinggalkan mendapat pahala. 
5. Mubah (jaiz), yaitu sesuatu larangan yang boleh dikerjakan dan boleh pula 
ditinggalkan, kalau dikerjakan tidak mendapat pahala juga tidak berdosa; kalau 
ditinggalkan juga tidak berpahala dan tidak berdosa.18 
Dengan demikian hukum dalam Islam yang sebagimana tercantum diatas 
sangatlah kompleks dan sempurna karena segala amalan manusia tertuang 
didalamnya. Baik yang menyangkut hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan 
dengan sesama manusia selaku khalifah Allah maupun hubungannya dengan alam 
semesta tidak terlepas dari hukum diatas. Hal inilah menambah keyakinan kita selaku 
muslim bahwa apa yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits sudah tidak perlu 
                                                            
18H. Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Cet. XXVII, Sinar Baru Al-Gansindo, 1994) h.1. 
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diragukan lagi. Seperti yang ditegaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 2 (dua). Semua 
yang disebutkan oleh Allah Swt. adalah mutlak adanya, artinya menyangkut dengan 
kehidupan manusia didunia dan akhirat.  
Selanjutnya hukum perkawinan adalah syariat dalam Islam yang bersumber 
pada Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah Saw. Sehingga dalam menjalankan amalan ini 
setiap muslim wajib memenuhi tuntutan agama Islam yaitu nikah menurut syariat 
agama Islam, sebab menikah itu merupakan ibadah. 
Adapun perkawinan dalam Islam benar-benar diatur dengan prinsip-prinsip 
Islam yang diajarkan oleh Rasulullah saw. Hukum nikah tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Jaiz, (diperbolehkan), ini asal hukumnya 
2. Sunnat, bagi orang yang hendak serta mampu member nafkah dan lain-lain. 
3. Wajib, bagi orang yang mampu memberi nafkah dan takut tergoda pada 
kejahatan. 
4. Makruh, bagi orang yang tidak mampu member nafkah. 
5. Haram, bagi orang yang berniat mnyakiti perempuan yang dinikahinya.19  
Dari kelima hukum perkawinan tersebut penulis akan menjelaskan satu 
persatu sebagai berikut: 
1. Jaiz (dibolehkan), ini asal hukumnya. 
Mengenai pengertian Jaiz dalam hukum perkawinan, peneliti hanya 
memusatkan pembahasan pada perempuan yang dipinang dan selanjutnya akan 
dinikahi, pengertian jaiz itu boleh dilakukan bisa juga tidak tergantung dari pribadi 
seseorang, asalkan saja dalam meminang tersebut tidak terdapat hal-hal yang dapat 
                                                            
19H. Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Cet. XXVII, Sinar Baru Al-Gansindo, 1994) h. 38. 
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menimbulakn kesalah pahaman sebab dapat menimbulkan dampak negative kepada 
orang yang dipinang tersebut. 
2. Sunnat, bagi orang yang berkehendak serta mampu member nafkah dan 
sebagainya. Sebagimana penjelasan sebelumnya dikatakan bahwa sunnat adalah 
dikerjakan berpahala, ditinggalkan tidak berdosa, maka dalam hukum perkawinan 
sunnat pun demikian. 
Sesunggunya sunat itu dikatakan bahwa pabila kita meninggalkannya tidak 
berdosa, namun tidak sebagai seorang muslim perlu menyadari bahwa dalam hidup 
didunia ini yang paking memberikan jaminan untuk keselamatan akhirat adalah 
amalan sewaktu hidup didunia. Oleh karena itu dengan banyak mengerjakan amalan 
sunnat berarti ada nilai tamah bagi kita.  
Dengan menikah berarti kita sudah mengikuti salah satu dari sunnah 
Rsulullah. Dengan demikian Rasulullah saw. Akan mengakui sebagai golongan 
(utama). Sebenarnya jika tidak mau menikah, maka dengan tegas pula nabi 
mengatakan kalau bukan dari bagian mereka. 
3. Wajib, bagi orang yang mampu memberikan nafkah dan takut akan tergoda 
pada kejahatan (zina) 
Bertolak dari pengertian wajib yang dalam perkawinan adalah disamping 
mampu memberikan nafkah baik lahir dan batin juga nafkah yang dimaksud adalah 
yang diridhai Allahswt. Juga takut akan terjerumus kejalan sesat yang ditunjukkan 
oleh syetan. Karena seseorang yang melakukan hubungan diluar nikah adalah 
termasuk perbuatan zian. Perbuatan zina tersebut akan berdampak negative terhadap 
orang yang melakukan hal tersebut. 
4. Makruh bagi orang yang tidak mampu member nafkah. 
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Makruh menurut syariat Islam adalah dikerjakan tidak apa-apa ditinggalkan 
mendapat pahala. Sementara sebuah perkawinan dikatakakan apalila seseorang yang 
akan dinikahkan itu kurang mapan atau kurang persiapan. Misalnya belum mampu 
memberikan nafkah secaraa lahir maupun bathin.  
5. Haram. Bagi orang yang berniat untuk menyakiti perempuan yang dinikahi.  
Perkawinan bukan hanya menghalalkan hubungan antara laki-laki dan 
perempuan senata, tetapi untuk mencapai atau membina keluarga yang sakinah, 
penuh cinta dan kasih sayang atau mawaddah warahmah.  
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memilih calon pasangan hidup maka 
Rasulullah Saw.. memberikan pandangan kepada kita melalui salah satu hadist yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. sebagai berikut: 
Artinya : “wanita itu dinikahi karena empat hal yaitu karena hartanya, 
kebangsawanannya, kecantikannya dan agamanya. Pilihlah wanita yang taat 
kepada agama, maka kamu akan berbahagia.”20 
Berdasarkan hadist tersebut, maka dalam memilih calon isteri hanya dengan 
alas an cantik, hartawan sdan bangsawan semata maka hanya mendatangkan aib dan 
celaka, sebab ketiga hal tersebut sifatnya relative dan tergantung pada pergeseran 
waktu dan nilai, sedangkan dengan memilih agamanya akan menjamin kebahagiaan 
dunian dan juga keselamatan akhirat.  
Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan secara lebih mendasar kepada 
keempat hal tersebut.  
1.) Kekayaan 
                                                            
20Zainuddin Ahmad Az-Zubadi, Terjemahan Hadis Shahih Bukhari, (Semarang: PT Karya 
Toha Putra,2007) h. 367. 
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Hampir semua manusia mengutamakan kekayaan dalam hidupnya di dunia 
ini, karena dengan harta derajat manusia akan  terangkat dimata orang banyak. 
Sehingga dewasa ini memilih jodoh kekayaan adalah yang pertama. Seseorang 
bahkan tidak memperdulikan lagi mengenai persoalan agama yang penting 
bagaimana bias ikut jadi kaya. Ajaran Islam bukan berarti mengesampingkan harta, 
tetapi janganlah karena dengan tujuan harta, aqidah jadi melayang. 
2).Karena Bangsawan 
 Penyakit bagi manusia adalah angkuh, sombong, takabbur ataupun ujub. 
Sering dijadikan suatu alasan bagi setiap orang yang menikahi puteri bangsawan agar 
ikut menjadi bangsawan juga. Perkawinan yang mereka lakukan bukan dengan tujuan 
untuk mencapai keluarga yang sakinah tetapi hanya memburu tahta, derajat dan 
kedudukan.  
Kalau semua hasrat itu tidak terwujud maka timbullah kegoncangan dalam 
rumah tangga yang dapat mengundang perceraian atau talak.  
3)Kecantikan 
Memang kecantikan adalah penting, namun kalau seseorang memilih calon 
isteri karaena kecantikannya semata, maka sudah pasti rumah tanggah itu tidak akan 
bertahan lama, sebab kecantikan akan termakan oleh waktu dan nilai. Dengan 
pudarnnya kecantikan maka sudah pasti rasa cinta pun hilang. 
4). Karena Agamawan  
 Bagi seorang muslim memilih calon isteri harus benar-benar yang agamawan. 
Karena perempuan yang bagus agamanya Rasulullah memberikan perumpamaan 
sebagai perhiasan dunia, Yang dimaksud dengan hiasan pada hadits tersebut adalah 
perempuan yang mantap agamanya, mengerti kedudukan dirinya sebagai isteri, taqwa 
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kepada Allah Swt., mengikuti sunnah Nabi dan patuh terhadap suami serta semua 
tingkah lakunya mencerminkan nilai-nilai Islam. Dengan demikian wanita tersebut 
baru dikatakan wanita salehah.  
Dengan memilih perempuan karena agamanya berarti terhindar dari hal-hal 
yang dapat mengundang perbuatan yang haram menurut hukum perkawinan.  
Selain itu dalam syariat Islam sudah menjadi ketetapan atau sunnah 
Rasulullah tentang yperempuan yang haram dinikahi karena mahram. Dalam buku 
fiqih Islam oleh H. Sulaiman Rasyid merinci tentang wanita yang haram dinikahi 
adalah sebagai berikut: 
Tujuh (7) orang dari pihak keturunan 
1. Ibu dari Ibunya (nenek), ibu dari bapak dan seterusnya sampai keatas. 
2. Saudara perempuan dari bapak  
3. Anak dan cucu dan seterusnya ke bawah 
4. Saudara perempuan seibu sebapak, sebapak atau seibu saja. 
5. Saudara perempuan dari ibu 
6. Anak perempuan dari saudara laki-laki dan seterusnya 
7. Anak perempuan dari saudara perempuan dan seterusnya. 
Dua (2) orang dari sebab menyusui 
1. Ibu yang menyusuinya  
2. Saudara perempuan sesusuan. 
Sedangkan dari sebab pernikahan ada 5 (lima) orang yang haram dinikahi 
adalah sebagai berikut:  
1. Ibu isteri (mertua) 
2. Anak tiri (apabila sudah campur dengan ibunya).  
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3. Isteri anak (menantu) 
4. Isteri bapak (ibu tiri) 
5. Haram menikahi 2 orang bila dikumpulkan bersama-sama, yaitu 2 perempuan 
yang ada hubungan, mahram, seperti 2 perempuan yang bersaudara, atau 
seorang perempuan dipermadukan dengan saudara perempuan bapaknya, atau 
anak perempuan saudaranya, dan saudara yang menurut ada hubungan mahram 
tersebut diatas. 
Agama Islam telah mengatur sedemikian rupa amalan yang memberikan 
pemisahan antara yang baik dan batil.  Sekalipun kita telah diwajibkan untuk menikah 
bagi orang yang mampu, namun tidak semua wanita boleh dinikahi. Kecuali yang 
tidak tercantum dalam penjelasan tersebut. Jadi dinyatakan haram apabila seorang 
laki-laki menikahi seorang perempuan yang disebutkan dalam ayat tersebut diatas.  
Apabila perkawinan tersebut sudah terlanjur dengan alas an tidak mengetahui 
sebelumnya, maka setelah memahami, maka wajib baginya untuk memutuskan tali 
perkawinan atau bercerai secara syah sesuai syariat Islam bila mana tidak 
mengabaikan maka baginya adalah dosa besar.  
b. Rukun Perkawinan Dalam Islam 
Telah diketahui bahwa agama Islam adalah agama samawi atau disebut agama 
wahyu yang disampaikan oleh nabi yang etrakhir yaitu nabi Muhammad Saw. 
Sebagai dasar untuk memisahkan mana yang hak dan mana yang batil. Islam 
merupakan tuntunan atau nasehat atau pelajaran kepada umat manusia umumnya.  
Berbicara tentang rukun tentu sudah jelas bagi kita bahwa suatu amalan tidak 
syah bilamana salah satu rukunnya tidak ada. Karena itu rukun dalam perkawinan 
merupakan ketentuan yang harus terpenuhi dalam melangsungkan perkawinan. Syah 
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tidaknya suatu perkawinan itu sangat tergantung pada rukunnya. Oleh karena itu 
dalam melangsungkan perkawinan harus terpenuhi rukun-rukun sebagai berikut: 
1. Sigat (akad) yaitu Ijab dan Kabul 
Adanya dinyatakan syah apabila ada lafas nikah yang dimaksud ialah ijab dan 
kabul. Ijab adalah perkataan wali dengan lafas “saya nikahkan para puteriku …., 
sedangkan adalah ucapan penerimaan dari pengantin laki-laki dengan lafas “ya, aku 
terima mengawininya.21  
Jika akad dalam perkawinan adalah rukun yang pertama yang menentukan 
syah tidaknya perkawinan. Hal ini terjadi kalau wali mengucapkan lafas seperti diatas 
dan langsung diterima oleh mempelai laki-laki. Demikianlah pengertian  akad.  
Dalam sighat bahasa bukanlah syarat utama, atau dikatakan syah kalau 
berbahasa arab. Yang penting bahasa yang digunakan tersebut jelas dan dapat 
dimengerti. Sedangkan lafas hijab disyaratkan segera disambut dengan lafas Kabul. 
Apabila kedua lafas tersebut berselah waktu maka saksi belum mengiakan atau belum 
mengatakan syah, sehingga ijab Kabul tersebut diulangi sampai benar-benar baik. 
2. Wali 
Wali adalah hukum nikah yang kedua, oleh karena itu perkawinan tanpa wali 
maka perkawinan tersebut dinyatakan batal. Mengingat pentingnya wali dalam 
perkawinan maka Rasulullah Saw. Memberikan penekanan terhadap pentingnya wali  
dalam perkawinan merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi calon mempelai 
wanita yang bertindak untuk menikahinya.22 
                                                            
21H. Husain Bahreisj, Hadish Shahih Al-Jamus Shahih (Surabaya: CV. Karya Utama) h. 591 
22Departemen Agama RI, Penyuluhan Hukum, (Jakarta) h. 182 
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Dari uraian tersebut diatas dapat diketahui bahwa kedudukan wali dalam 
perkawinan mutlak harus ada, sebab tanpa wali berarti perkawinan dinyatakan batal. 
Untuk lebih jelasnya tentang wali dalam perkawinan, maka berikut disebutkan 
susunan wali: 
1. Bapaknya 
2. Kakeknya (bapak dari bapak perempuan) 
3. Saudara lak-laki yang seibu sebapak  
4. Saudara laki-laki yang sebapak 
5. Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang seibu sebapak dengannya 
6. Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang sebapak dengannya 
7. Saudara bapak yang laki-laki (paman dari pihak bapak) 
8. Anak laki-laki pamannya dari pihak bapaknya 
9. Hakim.23 
Ketentuan nomor satu sampai nomor delapan, maka perwaliannya diserahkan 
kepada hakim. 
3. Dua Saksi 
Yang dimaksud oleh dua orang saksi yaitu dua orang atau lebih yang adil 
untuk menghasiri akad nikah. 
Sebagimana halnya akad dan wali dalam perkawinan, maka saksi juga 
termasuk hukum. Artinya tidak syah suatu perkawinan atau nikah jika tidak ada saksi. 
Mengenai pentingnya saksi tersebut Rasulullah Saw. Menjelaskan dalam suatu hadits 
yang diriwayatkan oleh Ahmad sebagai berikut yang artinya: 
Tidak syah nikah kecuali dengan wali dan dua saksi yang adill.24 
                                                            
23H. Sulaiman Rasyid,  Fiqih Islam, (Cet. XXVII, Sinar Baru Al-Gansindo, 1994) h. 383 
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Dalam pengertian hadits diatas, saksi harus cukup dua orang yang harus 
bersikap adil. Oleh karena itu tidak semua orang dapat diterima menjadi saksi. 
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa saksi itu harus memiliki sifat-sifat 
sebagai berikut: 
1. Orang Islam 
2. Balig 
3. Berakal 
4. Merdeka 
5. Laki-laki 
6. Adil 
Dengan demikian kedudukan saksi dalam perkawinan benar-benar harus 
memiliki criteria diatas karena hal ini menyangkut masalah rukun. Orang yahudi dan 
nasrani dalam perkawinan sama sekali tidak diambil sebagai saksi. 
4. Mahar atau Sedekah 
Mahar atau sedekah adalah sesuatu yang diberikan kepada seseorang dalam 
rangka menghalalkan hubungan sexual dengan perempuan tersebut. Mahar ini 
hukumnya wajib, berdsarkan firman Allah dalam QS. An-Nisa’ (4), ayat 25 yaitu:  
 ∅èδθè?# u™ uρ… £⎯èδ u‘θã_é& Å∃ρá÷èyϑø9$ Î/ BM≈ oΨ|ÁøtèΧ  … 
Terjemahnya: 
… dan berilah perempuan (yang kamu nikahi) itu mas kawin dengan cara yang 
baik… 
 
 
                                                                                                                                                                         
24H. Sulaiman Rasyid,  Fiqih Islam, (Cet. XXVII, Sinar Baru Al-Gansindo, 1994) h. 383 
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Berdasarkan ayat di atas, mahar atau sedekah termasuk salah satu rukun nikah 
yang dipenuhi, karena tanpa mahar pernikahan dianggap tidak syah atau batal. Jadi 
untuk syahnya perkawinan tersebut ada empat rukun nikah yang harus dipenuhi, 
yakni ke empat hal tersebut di atas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Metodologi adalah suatu proses ilmiah yang mencakup keterpaduan antara 
metode dan pendekatan dilakukan yang berkenaan dengan instrumen, teori, konsep 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan untuk menemukan, menguji 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang dilakukan 
dengan menggunakan suatu metode tertentu yang sifatnya rasional, empiris, dan 
sistematis. Penelitian adalah merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.  
Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan atau mengumpulkan  
data informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field Researct yaitu   yang 
secaran langsung kelokasi dan sekaligus peneliti terlibat langsung dengan objek yang 
diteliti dalam penelitian. Jenis penelitian ini adalah deskriptif lebih berkaitan dengan 
pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memahami 
fenomena atau peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh subjek penelitian 
menghasilkan atau deskrisi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap 
lebih tahu, dan perilaku serta objek yang diamati. Secara teoritis penelitian deskriptif 
adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data valid 
ataupun informasi mengenai suatu fenomena yang terjadi yaitu mengenai kejadian 
peristiwa yang terjadi secara langsung. 
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B. Metode Pendekatan 
a. Pendekatan Budaya1, yakni mendekati masalah-masalah yang akan dibahas 
mengkaji persoalan yang menyangkut sistem nilai, kesenian, kebudayaan, dan 
Sejarah Adat pernikahan Kelurahan Palattae Kec. Kahu Kab. Bone. 
b.  Pendekatan Agama, berbicara mengenai pemahaman dan pelaksanaan ajaran Islam 
maka tentu saja lazim dalam penelitian ini melakukan pendekatan agama atau 
biasa juga disebut produk kebudayaan merupakan salah satu unsur yang cukup 
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat, melalui pendekatan agama dapat kita 
melihat perubahan yang terjadi seiring dengan pengaruh agama yang dianut, dari 
waktu kewaktu agama suatu kelompok masyarakat berbeda-beda namun dalam 
penerapannya terkadang sering bersingkretis dengan agama-agama yang dianut 
sebelumnya dan melahirkan budaya baru sesuai dengan tempat agama itu 
berkembang 
c. Pendekatan Sosiologi, Metode pendekatan ini berupa memahami adat-istiadat 
dengan melihat interaksi masyarakat yang ada di dalamnya. Sosiologi adalah salah 
satu ilmu yang objek penelitiannya adalah manusia. Sosiologi berusaha mengkaji 
drama kehidupan sosial manusia terutama tentang tindakan-tindakan manusia baik 
tindakan individual, tindakan kelompok, tindakan yang lazim (commonplace) 
maupun tindakan yang tidak lazim (unusual). Dalam kehidupan masyaeakat terjadi 
interaksi diantara individu dengan individu yang tergabung dalam masyarakat 
yang terlibat didalamnya dan terbangun hubungan persaudaraan karena adanya 
kesaman aliran yang dimiliki. 
                                                                
1Heri Qusyaeri, “Teori Komunikasi” dalam blog Pemahaman Teori Komunikasi (15 
Novemver 2014). 
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C. Metode Pengumpulan Data  
a. Metode Observasi, yaitu penulis secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat yang dijadikan objek 
penelitian. 
b. Metode Interview atau wawancara, yakni salah satu teknik untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan pembahasan peneliti yang telah dipersiapkan sebelum turun 
kelapangan sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan. 
Wawancara ini ditunjukkan kepada penghulu atau Imam desa serta kepada orang-
orang yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka 
penulis memperoleh data yang selengkapnya. 
c. Metode Dokumentasi, yakni mengumpulkan beberapa data berupa dokumen-
dokumen tentang Tata cara pernikahan Bugis Bone. 
D.  Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu m 
c. enganalisa data dari masalah yang bersifat umum kemudian kesimpulan yang 
bersifat khusus. 
d. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian  
Kelurahan Palattae adalah salah satu desa yang ada di Kecematan Kahu 
Kabupaten Bone, yang dijadikan objek penelitian bagi penulis dalam rangkah 
penyusunan Skripsi. Nmum sebelum menelusuri keadaan Kelurahan Palattae lebih 
jauh, untuk terlebih dahulu penulis akan menguraikan kaadaan alam Kelurahan 
Palattae. 
Dalam pembahasan keadaan alam Kelurahan Palattae, maka ada bebera hal 
yang perlu diuraikan antara lain: 
1. Letak  
Kelurahan Palattae adalah salah satu dari 20 desa yang ada di Kecematan 
Kahu Kabupaten Bone yang terletak sekitar 58 km2 dari ibu kota Kabupaten Bone 
bagian selatan. Adapun batas-batas dari Kelurahan Palattae  adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara perbatasan dengan desa Labuaja 
b. Sebelah Timur perbatasan dengan desa Batulappq 
c. Sebelah Selatan perbatasan dengan desa Balle 
d. Sebelah Barat perbatasan dengan desa Carima 
2. Luas 
Kelurahan Palattae terbagi 4 lingkungan dengan luas daerah 5.08 km2, dengan 
luas masing-masing lingkungan dapat dilihat pada table berikut: 
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TABEL 1 
PEMBAGIAN WILAYAH KELURAHAN PALATTAE MENURUT 
LINGKUNGAN TAHUN 2016 
NO. NAMA LINGKUNGAN LUAS (KM2) 
1. TENGAH 2.92 
2. TIMUR 1.08 
3. UTARA 0.78 
4. SELATAN 0.30 
TOTAL  5.08 KM2 
    Sumber Data: Kantor Kelurahan Palattae, tanggal 29 Agustus 2016 
3.  Iklim  
 Kelurahan Palattae termasuk beriklim sedang yang dipengaruhi oleh dua 
musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau terjadi antara bulan 
Agustus sampai bulan November , dan musim hujan terjadi antara bulan April sampai 
bulan Juli. Keadaan ini turut mempengaruhi mata pencarian penduduk Kelurahan 
Palattae , khususnya manyarakat petani yang ada di Kelurahan Palattae, Kecmatan 
Kahu Kabupaten Bone. 
Antara musin kemarau dan musim hujan di kenal dengan musim panca roba 
atau musim peralihan.Masyarakat Kelurahan Palattae Kecematan Kahu Kabupatenn 
Bone menggunakan musim ini dengan bercocok tanam pada jenis palawija seperti 
jagung, kacang tanah, ubi jalar dan berbagai jenis tanaman jangka pendek, sedang 
musim hujam digunakan untuk menanam padi. 
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Dengan berbagai jenis tanaman yang dikembangkan oleh masyarakat 
Kelurahan Plattae dewasa ini , maka turut m mempengaruhi income perkapita 
masyarakat Kelurahan Palattae, dari masyarakat terbelakang menjadi masyarakat 
berekonomi sedang. Apalagi dewasa ini Kabupataen bone pada umumnya di 
Kelurahan Palattae pada khususnya sudah mengelolah pertanian menjadi tiga kali 
dalam setahun, dengan di fungsikannya Bendungan Sanrego yang hampir meramba 5 
Kecematan di Kabupaten Bone dibahagian Selatan. Hal ini sangat memberikan 
dukungan terhadap pertanian masyarakat yang ada di Kelurahan Palattae.1Maka dapat 
dipahami bahwa peningkatan kehidupan masyarakat Kelurahan Palattae banyak 
bertumpuh pada kehidupan sektor pertanian, sehingga nampak di kalangan  
masyarakat Kelurahan Palattae rata-rata sumber kehidupannya dari sektor pertanian. 
4. Angin   
 Mengenai keadaan angin diwilayah Kab. Bone pada umumnya Kec. Kahu 
pada khususnya berada pada kecepatan sedang, yang biasanya bertiup dari bulan juli 
hingga oktober sepanjang tahun, dimana pada bulan tersebut kurang membawa hujan. 
Dari segi (jenis tanaman) di Kel. Palattae cukup jelas, terutama pada daerah daratan 
rendah, tanaman padi cukup memberikan hasil sebagai sumber perekonomian yang 
cukup baik, yang dapat memperlancar jalannya dunia usaha pada sector tersebut. 
Wilayah Kel. Palattae yang termasuk pengairan bendungan Sanrego, cukup produktif 
dalam bidang pertanian, sebab dimana pengelolahan bias dilakukan 3 kali dalam 
setahun, sehingga nampak membawa peningkatan pada taraf kehidupan masyarakat.2 
Dengan menellusuri keadaan geografis Kel. Palattae walaupun uraiannya yang begitu 
singkat dan sederhana, namun kita dapat berasumsi bahwa Kel. Palattae mempunyai 
                                                          
1H. Gassing , Tokoh Masyakat , Wawancara, di Kelurahan  Palattae tanggal 27 Agustus 2016 
2Mappiare’, Tokoh Masyarakat, Wawancara di Kel. Palattae, Tanggal 27 Agustus 2016. 
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wilayah produktif dan dapat meningkatkan taraf hidup maasyarakat selama punya 
etos kerja. 
5. Keadaan Penduduk  
 Yang dimaksud dengan penduduk ialah orang yang bertempat tinggal atau 
berdomisili pada suatu daerah tertentu, baik yang bertempat tinggal selama enam 
bulan, kurang dari enam bulan atau sejak lahir, bahkan sekalipun penduduk tersebut 
adalah atas dasar perpindahan dan sebagainya.  
Menurut Mappiare selaku Kepala Lingkungan Selatan, bahwa yang termasuk 
masyarakat Kelurahan Palattae adalah orang-orang yang berdomisili pada suatu 
daerah otonom selama 6 bulan tau lebih ataupun karena hal-hal lain seperti 
perpindahan penduduk atau hubungan perkawinan dan sebagainya.3 
Kelurahan Palattae terdiri dari empat lingkungan, dengan jumlah penduduk 
2673 jiwa. Untuk lebih jelasnya, tentang keadaan penduduk Kelurahan Palattae 
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone, maka dapat dilihat pada table berikut ini: 
TABEL II 
PENDUDUK KELURAHAN PALATTAE MENURUT JENIS KELAMIN TIAP 
LINGKUNGAN TAHUN 2016 
NO. LINGKUNGAN PEREMPUAN LAKI-LAKI 
1. TENGAH 487 524 
2. TIMUR 313 276 
3. UTARA 261 302 
4. SELATAN 239 283 
TOTAL  1.300 1.285 
                                                          
3Mappiare, Kepala Lingkungan Selatane, Wawancara, di Palattae tanggal 28 Agustus 2016. 
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  Sumber Data: Kantor Kelurahan Palattae, tanggal 29 Agustus 2016 
 Dengan memperhatikan penduduk diKelurahan Palattae, oleh penulis menilai 
bahwa Kelurahan Palattae memiliki penduduk yang banyak, yang cukup potensial 
untuk pembangunan di Kelurahan, sebab factor penduduk adalah hal yang utama 
dalam pembangunan. 
6. Pendidikan  
 Pembangunan dalam bidang pendidikan di Kelurahan Palattae cukup 
mendapat perhatian dari pemerintah, maupun masyarakat itu sendiri, di mana 
masyarakat sering membangun gedung-gedung (sekolah) dengan menggunakan 
swadaya masyarakat itu sendiri, Karen masyarakat di dorong untuk membangun 
daerahnya. Sekaligus peningkatan sumberdaya manusianya. 
Tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Palattae sangat ditentukan oleh 
sarana pendidikan itu sendiri. Adapun sarana pendidikan di Kelurahan Palattae ada 13 
buahtermasuk sekolah umum dan agama. 
Untuk melihat dan mengetahui keadaan pendidikan di kelurahan Palattae 
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone, maka dapat dilihat pada table berikut ini: 
TABEL III 
JUMLAH SARANA PENDIDIKAN DI KELURAHAN PALATTAE TAHUN 
AJARAN 2016/2017 
NO. LINGKUNGAN TK SD SMP/MTS SMA/MA STKIP 
1. TENGAH 1 2 1 - - 
2. TIMUR 1 - - - - 
3. UTARA - 2 1 1 - 
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4. SELATAN 1 - 1 1 1 
TOTAL 13 3 4 3 2 1 
Sumber data: Kantor Kelurahan Palattae, tanggal 29 Agustus 2016. 
 Dengan melihat table diatas yang menunjukkan bahwa lembaga pendidikan di 
Kelurahan Palattae Kecamatan Kahu Kabupaten Bone sudah lumayan banyak, 
utamanya lembaga pendidikan agama islam, yang berarti pengadaan akan lembaga 
pendidikan agama telah meningkat. 
7. Agama dan Kepercayaan  
 Sesuai dengan sensus penduduk Kelurahan Palattae menunjukkan bahwa 
pemeluk agama diKelurahan Palattae tersebut 100% beragama Islam, namun dari 
kelompok masyarakat beragama Islam di Kelurahan Palattae belum sepenuhnya 
menjalankan ajaran agama secara murni dan kosekuen, akan tetapi masih dipengaruhi 
oleh adanya faham yang menyimpang dari ajaran agama Islam, seperti kepercayaan 
terhadap Mappangolo (member sesajian) yang terbukti dikalangan umat Islam itu 
sendiri, hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman terhadap ajaran yang 
mereka anut. Dalam buku Dr. Fransisco Jose Moreno yang berjudul Agama dan Akal 
Pikiran mengemukakan bahwa: agama adalah penjelasan rational dan pengaturan 
nilai-nilai dan kepercayaan teologi.4 
Dari pengertian yang dikemukakan diatas, maka dapat dipahami bahwa pada 
dasarnya agama bertujuan untuk memajukan kemaslahatan umat manusia. Sedang 
pengertian lain dari agama, seperti dalam bukunya Drs. Sidi Gazalba, bahwa: 
                                                          
4Dr. Fransisco Jose Moreno, Agama dan Akal Pikiran, (Cet. III; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1994), h. 139. 
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Agama ialah kepercayaan kepada hubungan yang kudus menyatakan dirinya 
dalam upacara, pemujaan dan permohonan, berdasarkan doktrin-doktrin 
tertentu yang biasanya membentuk sikap tertentu.5 
 Dengan demikian agama adalah merupakan petunjuk dan pedoman dalam 
hidup dan kehidupan agar dapat bebas dari berbagai kekacauan. Sedangkan 
pengertian kepercayaan oleh Drs. Fransisco Jose Moreno bahwa: 
Kepercayaan adalah jembatan yang menghubungkan antara pertanyaan rasional 
dan jawaban non-rasional.6 
 Dari definisi diatas, maka dapat dipahami bahwa kepercayaan adalah suatu 
hasil rekayasa pola pikir manusia. Agama adalah merupakan tata aturan yang 
mengatur kehidupan manusia. Agama dan kepercayaan sangat berfungsi dalam 
mengatur tat kehidupan manusia, baik secara individu maupun secara kolektif, serata 
dengan agama dan keperecayaan ini dapat tercipta persamaan dan kesatuan antara 
umat beragama. 
Untuk lebih jelasnya kondisi masyarakat penganut agama dan kepercayaan 
pada masyarakat Kelurahan Palattae Kecamatan Kahu Kabupaten bone, maka dapat 
dilihat pada table berikut ini: 
 
 
 
 
                                                          
5Drs. Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, (Cet. II; Jakarta: PT. bulan Bintang, 1989), h. 89. 
6Dr. Fransisco Jose Moreno, Agama dan Akal Pikiran, (Cet. III; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1994), h. 135. 
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TABEL IV 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA DI KELURAHAN PALATTAE 
TAHUN 2015/2016 
NO. LINGKUNGAN ISLAM KRISTEN 
1. TENGAH 100% - 
2. TIMUR 100% - 
3. UTARA 100% - 
4. SELATAN 100% - 
TOTAL  100% - 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Palattae, tanggal 29 Agustus 2016. 
 Dengan melihat table diatas, maka dapat diketahui bahwa pemeluk agama 
Islam dan keprecayaan yang ada di Kelurahan Palattae dari jumlah penduduk 2673 
jiwa orang, semuanya beragama Islam, akan tetapi dari jumlah tersebut masih ada 
diantara mereka yang belum sepenuhnya melaksanakan ajaran agama secara murni 
dan konsekuen. Oleh karena itu, pengembangan pendidikan agama dan 
pengintensifan dakwah islamiah mempunyai posisi yang paling menentukan dalam 
kehidupan masyarakat yang menerima Islam, agar mereka dapat melaksanakan ajaran 
agama dengan baik. 
B. Prosesi Pernikahan Masyarakat Kelurahan Palattae Sebelum Masuknya Islam 
Proses adat Pernikahan pada tiap-tiap daerah selalu menjadi hal yang sangat 
menarik dibahas. Baik dari segi latar belakang budaya perkawinan tersebut, maupun 
dari segi kompleksitas perkawinan itu sendiri. Karena dalam perkawinan yang terjadi 
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bukan hanya menyatukan dua orang yang saling mencintai. Lebih dari itu, ada nilai-
nilai yang tak lepas untuk dipertimbangkan dalam perkawinan, seperti status sosial, 
ekonomi dan nilai-nilai budaya dari masing-masing keluarga pria maupun wanita. 
Kompleksitas perkawinan pada masyarakat bugis merupakan nilai-nilai yang tak 
lepas untuk dipertimbangkan dalam perkawinan. 
Perkawinan Bugis adalah salah satu perkawinan di Indonesia yang paling 
kompleks dan melibatkan banyak emosi. Bagaimana tidak, mulai dari ritual lamaran 
hingga selesai resepsi pernikahan akan melibatkan seluruh keluarga yang berkaitan 
dengan kedua pasangan calon mempelai. Ditambah lagi dengan biaya mahar dan “dui 
menre” atau biaya akomodasi pernikahan yang selangit. 
Idealnya, perkawinan orang Bugis harus terjadi antar kalangan yang berstatus 
sosial yang sama, yaitu dari garis keturunan dan status sebanding. Akan tetapi 
perkawinan orang Bugis terdapat semacam norma kesepakatan dengan pemberian 
sanksi atau pernikahan seorang lelaki dengan perempuan yang berstatus lebih rendah 
namun apabila perempuan yang berada pada status lebih rendah status sosialnya akan 
naik jika uang belanja “dui menre” jumlahnya sangat besar karena besar kecilnya 
uang belanja adalah sebuah penentu status sosial seseorang. 
Dalam setiap masyarakat, baik yang kompleks maupun sederhana, memiliki 
kebudayaan yang berbeda satu dengan yang lainnya kebudayaan merupakan hasil 
segala akal dan pikiran manusia yang terintegrasi ke dalam prilaku-prilaku 
masyarakat yang biasanya yang biasanya diwariskan turun-temurun. 
Masyarakat provinsi Sulawesi Selatan terdiri atas berbagai macam etnis dan 
suku, dan masing-masing memiliki keragama budaya yang berbeda-beda. Di dalam 
kehidupan masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan khususnya pada masyarakat Bone, 
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dikenal istilah “pangadereng” (adat istiadat). Pangadereng ini adalah perwujudan 
bentuk dari kebudayaan masyarakat. 
Salah satu bentuk dari pangadereng (adat istiadat) dari kehidupan masyarakat 
Bugis Bone adalah abottingeng (perkawinan). Perkawinan ini merupakan bagian 
yang sangat integral dari kebudayaan masyarakat Bugis yang di dalamnya berisi nilai-
nilai budaya. Nilai budaya itulah yang ditampilkan dalam upacara ritual yang penuh 
dengan makna simbol. 
Sebagai kehidupan masyarakat Bugis di kabupaten Bone, apabila seseorang 
ingin melaksanakan upacara pernikahan biasanya diadakan upacara ritual “Mappanre 
Dewata” yaitu salah satu bagian dari tahapan atau proses yang dilaksanakan sebelum 
memasuki acara pernikahan. 
“Mappanre Dewata” merupakan sebuah tradisi dalam kehidupan masyarakat 
Bugis, yaitu salah satu bentuk ritual yang biasanya dilakukan pada malam hari, sehari 
sebelum prosesi pernikahan. “Mappanre Dewata” ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mempertemukan jiwa (diri) mempelai wanita kepada Tuhan sang pencipta, selain itu 
untuk dijauhkan dari berbagai macam kesulitan nantinya setelah berumah tangga.7 
Berdasarkan  dari penuturan pelaksana pernikahan (Indo’ Botting) dapat 
diketahui bahwa perkawinan adat adalah salah satu bentuk budaya local yang tumbuh 
ditengah-tengah masyarakat. Bentuk budaya local ini memiliki perbedaan dan 
keunikan pada komitas masyarakat tertentu. Hal ini biasa terlihat pada tatacara 
pelaksanaannya, begitu pula pada symbol-simbol yang muncul dari budaya tersebut. 
                                                          
7Jeng Alda, Pelaksana Pernikahan, “Indo’ Botting” Kec. Kahu, Kel. Palattae, Kab. Bone, 
Wawancara Oleh Penulis Di Kel. Palattae. 
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 Adapun tahap dari proses pernikahan adat Bugis secara umum dapat dibagi 
atas 3 tahapan yaitu sebagai berikut:8  
1. Tahapan Pra Nikah 
a. Mappese’-pese’ 
Merupakan suatu tahapan untuk mengetahui apakah si gadis yang telah dipilih 
itu belum ada yang mengikatnya dan apakah ada kemungkinan untuk dterima dalam 
pinangan itu. Kalau menurut hasil penyelidikan belum ada yang mengikatnya maka 
diselanjutnya pihak keluarga laki-laki mengutus beberapa orang terpandang, baik dari 
kalangan dalam lingkungan keluarga maupun dari kalangan luar lingkungan keluarga 
untuk dating menyampaikan lamaran Madduta atau Massuro.  
b. Madduta/Lao Lettu’ 
Banyak tahapan pendahuluan yang harus dilewati sebelum pesta perkawinan 
(Mappabotting) dilangsungkan. Jika lelaki belum dijodohkan sejak kecil (atau 
sebelum dia lahir) maka keluarganya akan mulai mencari-cari pasangan yang kira-
kira diangggap sesuai untuknya. Bagi kaum bangsawan, garis keturunan perempuan 
dan laki-laki akan diteliti secara seksamauntuk mengetahui apakah status 
kebangsawanan mereka sesuai atau tidak, jangan sampai tingkatan pelamar lebih 
rendah daripada perempuan yang akan dilamar.  
Madduta  artinya meminang secara resmi, dahulu kala dilakukan beberapa 
kali, sampai ada kata sepakat. Namun, secara umum proses yang ditempuh sebelum 
meminang adalah menentukan besarnya “Sompa” yaitu, mas kawin atau mahar 
sebagai syarat syahnya suatu perkawinan. Besranya Sompa telah ditentukan menurut 
                                                          
8Nonci, Adat Pernikahan Masyarakat Bugis Dan Mandar (Makassar: CV Aksara Makassar, 
t.th.), h. 9. 
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golongan atau tingkatan derajat gadis. Penggolongan Sompa tidaklah selalu sama 
dengan pengistilahannya adalah bentuk uang “Real’ adapula dalam bentuk “Kati”. 
c. Mappettu ada 
Menurut Asniwati S.ag bahwa Mappettu ada’ biasa juga disebut meppenre 
passio’, merupakan salah satu tahap atau kegiatan dalam proses berlangsungnya 
upacara perkawinan. Mappettu ada’ merupakan suatu pertemuan dan musyawarah 
resmi dirumah pihak wanita untuk menentukan jadi atau tidaknya pertunangan dan 
sekaligus meresmikan pertunangan jika telah dicapai musyawarah mufakat.9 Selain 
itu, pada upacara ini pula ditentukan mengenai Balanca (uang belanja). 
d. Mappenre’ Balanca (menaikkan uang belanja) 
Menurut Moh. Aming Makka salah satu pemuka adat mengatakan bahwa 
upacara Mappenre Balanca adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pihak laki-laki 
untuk mengantar seluruh barang-barang yang akan dipakai dalam upacara perkawinan 
kepada pihak wanita, termasuk beberapa hal yang telah jadi persetujuan bersama. 
Mappenre balanca dilakukan semeriah mungkin, diikuti oleh rumpun keluarga, tua 
ataupun muda, laki-laki dan wanita. Bawaan dan caranya, punya aturan tertentu 
menurut tradisi atau adat masyarakat Bugis. Waktu pelaksanaannya, biasanya 
dilakukan disiang hari agar masyarakat umum dapat melihat dan menyaksikannya. 
e. Mappisseng atau Ma’tale undangang atau memberi kabar 
Setelah kegiatan Madduta atau peminangan telah selesai, dan menghasilkan 
keputusan. Maka kedua belah pihak keluarga calon mempelai akan menyampaikan 
kabar. 
f. Mappelettu’ Selling 
                                                          
9Hasil wawancara dengan Moh. Aming Makka’, Pemuka Adat, Di Kel. Palattae, Kec. Kahu, 
Kab. Bone. 
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Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari proses sebelumnya yaitu 
Mappaisseng, dan biasnya pihak keluarga calon mempelai akan mengundang seluruh 
sanak saudara dan handai taulan. Undangan tertulis ini dilaksanakan kira-kira 10 atau  
1 minggu sebelum resepsi perkawinan dilangsungkan. Kegiatan ini disebut juga 
Mappalettu’ Selleng karena diharapkan pihak yang diundang akan merasa dihargai 
bila para pembawa undangan ini menyampaikan salam dan harapan dari pihak yang 
mengundang kiranya bersedia datang untuk member restu. 
g. Ma’sarappo’/Baruga 
Sarappo’ atau baruga adalah bangunan tambahan yang didirikan disamping 
kiri/kanan rumah yang akan ditempati melaksanakan akad nikah. Sedangkan baruga 
adalah bangunan terpisah dari rumah yang ditempati bakal pengantin dan dindingnya 
terbuat dari jalinan bamboo yang dianyam yang disebut “Walasuji”. Didalam 
sarappo’ atau baruga dibuatkan pula tempat yang khusus bagi pengantin dan kedua 
orangtua mempelai yang disebut “Lamming”.   
Adapun hal-hal yang dilakukan sebelum upacara akad nikah yaitu: 
1) Mappacci 
Upacara adat mappacci dilaksanakan pada waktu tudangpenni, menjelang 
acara akad nikah atau ijab Kabul keesokan harinya. Upacara mappacci adalah salah 
satu upacara adat Bugis yang dalam pelaksanaannya menggunakan daun pacar 
(Lawsania Alba), atau Pacci. Daun Pacci ini dikaitkan dengan kata Paccing yang 
maknanya adalah kebersihan dan kesucian. Dengan demikian pelaksanaan mappacci 
mengandung  makna akan kebersihan raga dan kesucian jiwa. 
Sebelum acara mappacci dimulai, langkah awal yang dilakukan adalah 
padduppa (penjemputan) mempelai. Calon mempelai dipersilahkan oleh protocol atau 
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juru bicara keluarga. Calon mempelai dipersilahkan menuju pelaminan. Pelaminan 
diisi para pendamping. Duduk saling berdekatan satu sama lain. Mereka duduk 
bersuka ria di dalam tudangpenni, mappacci pada sang raja atau ratu mempelai nan 
rupawan. Tuntunlah dan bimbinglah sang raja atau ratu menuju pelaminan yang 
bertahtakan emas. 
Dalam pelaksanaan mappacci disiapkan perlengkapan yang kesemuaannya 
mengandung arti makna simbolis seperti: 
1) Sebuah bantal atau pengalas kepala yang diletakkan didepan calon pengantin, 
yang memiliki makna penghormatan atau martabat, kemuliaan dalam bahasa 
Bugis berarti mappakalebbi. 
2) Sarung sutera 7 lembar yang tersusun diatas bantal yang mengandung arti harga 
diri. 
3) Diatas bantal diletakkan pucuk daun pisang yang melambangkan kehidupan 
yang berkesinambungan dan lestari. 
Penggunaan pacci ini menandakan bahwa calon mempelai telah bersih dan 
suci hatinya untuk menempuh akad nikah keesokan harinya dan kehidupan 
selanjutnya sebagai sepasang suami isteri hingga ajal menjemput. Daun pacar atau 
pacci yang telah dihaluskan ini disimpan dalam wadah bekkeng sebagai permaknaan 
dari kesatuan jiwa atau kerukunan dalam kehidupan keluarga dan kehidupan 
masyarakat. Orang-orang yang diminta untuk meletakkan pacci pada calon mempelai 
biasanya adalah orang-orang yang mempunyai kedudukan social yang baik dan punya 
kehidupan rumah tangga yang bahagia. Semua ini mengandung makna agar calon 
mempelai kelak dikemudian hari dapat hidup bahagia seperti mereka yang 
meletakkan pacci  diatas tangannya. 
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2. Mappanre Dewata (makan dalam kelambu) 
Prosesi makan dalam kelambu (mappanre dewata) ini sudah turun temurun 
dari nenek moyang suku Bugis, biasanya ritual ini dilakukan pada waktu ada hajatan 
perkawinan, tetapi biasa juga dilakukan apabila ada hajatan yang lain, misalnya 
khitanan (sunnatan), naik ayun (manre tojang). Namun, dalam hal ini peneliti hanya 
focus pada ritual mappanre dewata pada prosesi perkawinan. Ritual makan dalam 
kelambu ini biasanya orang yang terlibat seperti: pawing/dukun (sangro), orang yang 
melakukan hajatan (calon pengantin).10  
Pawang disini maksudnya orang yang membacakan doa-doa atau yang 
melaksanakan ritual. Pawang tersebut tidak boleh sembarangan, ia harus sudah 
menguasai mantra-mantranya atau doa-doa tersebut, dan biasanya pawang tersebut 
sudah turun temurun yang melaksanakannya atau sudah lebih tepat orang yang sudah 
ahli.  
Biasanya prosesi dalam kelambu dialaksanakan didalam kamar. Terserah 
dimana letak kamar tersebut. Jika orang yang melakukan hajatan tidak mempunyai 
ruangan yang tepat/tidak mempunya kamar, tidak apa-apa yang lebih penting orang 
tersebut harus mempunyai kelambu. Dan kelambu tersebut harus dipasang. Boleh 
dipakai pangkeng (tempat tidur yang memakai besi) boleh juga tidak. Harus dipakai 
kelambu ini wajib, dikarenakan inilah alat-alat dalam makan kelambu yang tidak 
boleh dilupakan. Mappanre dewata (makan dalam kelambu) biasanya dilakukan satu 
hari sebelum prosesi pernikahan. Agar dalam prosesi acara berjalan lancar selain itu 
juga mempunyai tujuan yang lain. 
                                                          
10Kiki Erlindah, Islam Panggadereng Upacara Perkawinan Di Kampung Baru Kecamatan 
Barebbo Kabupaten Bone, (Makassar, 2013) h. 36. 
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Hal-hal yang harus dipersiapkan dalam ritual mappanre dewata (makan dalam 
kelambu).11 
a) Menggunakan  
Ritual makan dalam kelambu ini tidak boleh sembarangan kita laksanakan, 
dikarenakan banyak pantangannya. Karena banyak syaratnya antara lain: harus 
menggunakan nasi ketan (pulut) dan harus 4 warna yaitu putih, merah, hitam dan 
kuning dalam 1 piring, dan tidak boleh dibeda-bedakan priringnya. Menata nasi 
ketannya harus berurutan putih, merah, kuning dan hitam. Diatas ketan tersebut harus 
ada telur ayam kampong yang direbus, menggunakan ayam panggang 1 ekor tetapi 
ayam tersebut tidak boleh sembarangan. Karena ayam yang dipakai itu adalah ayam 
kampong yang jantan dan tidak boleh menggunakan ayam ras (betina). Satu sisir 
pisang dan pisang yang digunakan itu harus pisang khususnya yaitu pisang berangan. 
Didalam bakul terdapat atau yang berisikan gabah (padi) dan diletakkan di atas gabah 
tersebut satu buah kelapa muda yang sudah dikupas sabutnya. 
Peralatan berupa lilin akan dinyalakan ketika ritual ini dilaksanakan. Adapun 
lioin yang digunakan adalah lilin lebah dan satu perangkat tempat sirih, pinang, 
kapur, daun sirih, gambir dan tembakau, digunakan minyak baudan bereteh dan beras 
kuning, yang akan digunakan apabila acara dilaksanakan. Pertama-tama seorang 
pawang mempersiapkan sesaji yang akan digunakan, sesaji tersebut misalnya yang 
telah saya sebutkan diatas. Setelah sesaji dipersiapkan, lalu orang yang melaksankan 
hajatan harus masuk didalam kelambu tersebut bersama sesajinya dan pawangnya. 
Didalam kelambu tersebut tidak boleh ada cahaya yang masuk kecuali lilin lebah, 
agar acara ritual tersebut akan lebih nikmat dan tenang. 
                                                          
11Kiki Erlindah, Islam Panggadereng Upacara Perkawinan Di Kampung Baru Kecamatan 
Barebbo Kabupaten Bone, (Makassar, 2013) h. 37. 
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Seorang pawang membacakan mantra atau doa-doa setelah itu minyak bau 
dilumuri ditelinga, ubung-ubung, tenggorokan dan pusar (pusat), diambil sedikit demi 
sedikita nasi pulut yang 4 macam tersebut, disiapkan baying-bayangnya yang diberi 
makan. Maksudnya pawang member makan kepada ruh yang melakukan hajatan. 
Langsung pawang itu menyuapkan makanan serba sedikit kepada yang melaksanakan 
makan dalam kelambu. Setelah itu dikelilingkan diatas kepala lilin, orang yang 
makan dalam kelambu diatsnya sebanyak 3 kali putaran 3 kali sebelah kanan, dan 3 
kali sebelah kiri. Setelah itu dibacakan doa selamat kepada yang makan didalam 
kelambu. Habis itu liinnya ditiup sinar dari luar kelambu menyinari dalam kelambu. 
Menandakan acara sudah seleasai. 
3.  Appasalli  
Sebelum dimandikan, calon mempelai terlebih dahulu memohon doa restu 
kepada kedua orang tua didalam kamar atau didepan pelaminan. Kemudian calon 
mempelai akan diantarkan ketempat siraman dibawah naungan paying berbentuk segi 
empat yang dipegang oleh empat  orang gadis bila calon mempelai wanita dan empat 
orang laki-laki jiika calon mempelai pria. Setelah tiba ditempat siraman, prosesi 
dimulai dengan diawali oleh Anrong Botting, setelah selesai dilanjutkan oleh kedua 
orang tua serta orang-orang yang dituakan To’malabbiritta yang berjumlah tujuh atau 
Sembilan pasang. 
Mandi kembang dalam istilah masyarakat Bone adalah Cemme Botting. Proses 
mandi kembang tersebut, segala yang melekat dibadan dan yang tersimpan dalam 
batin berupa kotoran jiwa akan terbuang bersama air bunga pinang saat melakukan 
proses mandi kembang, dengan demikian mandi kembang selain bertujuan 
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menghilangkan kotoran di badan, juga bermanfaat mensucikan diri dari roh-roh jahat 
kedua mempelai dan akan mendapatkan rezeki yang halal. 
Tata cara pelaksanaan siraman adalah air dari gentong yang telah dicampur 
dengan tujuh macam bunga dituangkan keatas bahu kanan kemudian kebahu kiri 
calon mempelai dan terakhir di punggung, disertai dari doa masing-masing figure 
yang diberi mandat untuk memandikan calon mempelai. Setelah keseluruhan selesai, 
acara siraman diakhiri oleh Ayahanda yang memandu calon mempelai mengambil air 
wudhu dan mengucapkan dua kalimat syahadat sebanyak tiga kali. Selanjutnya calon 
mempelai menuju kekamar untuk berganti pakaian. 
3. Macceko 
Untuk mempelai wanita, ada proses yang bernama Macceko atau mencukur 
rambut-rambut halus yang ada pada dahi dan dibelakan telinga, supaya daddasa atau 
riasan berwarna hitam pada dahi yang akan dipakai mempelai wanita bisa melekat 
dengan baik. Dahulu kala bahasa Daddasa pada wanita bangsawan dan wanita biasa 
dibedakan. 
Selesai Macceko calon mempelai wanita diriasi dengan pakaian pengantin 
namun biasa juga berpakaian baju bodo yang telah disediahkan jauh-jauh hari, setelah 
berganti pakaian, calon mempelai selanjutnya didudukkan didepan pelaminan dengan 
berbusana Baju Bodo, Tope (sarung pengantin) atau lipa’ sabbe, serta accesoris 
lainnya 
.2. Tahapan Akad Nikah  
Acara ini merupakan acara akad nikah dan menjadi puncak dari rangkaian 
upacara pernikahan adat Bugis. Calon mempelai pria diantar kerumah calon 
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mempelai wanita yang disebut Menre’ Kawing. Dimasa sekarang dilakukan 
bersamaan dengan prosesi  
a. Mappanre Botting 
 Merupakan kegiatan mengantar pengantin laki-laki kerumah pengantin 
perempuan untuk melaksanakan akad nikah. Didepan pengantin laki-laki ada 
beberapa lelaki tua berpakaian adat dan membawa keris. Kemudian diikuti oleh 
sepasang remaja yang masing-masing berpakaian pengantin. Lalu diikuti sekelompok 
bissu yang berpakaian adat pula berjalan sambil menari mengikuti irama gendang. 
Lalu dibelakangnya terdiri dari 2 orang laki-laki berpakaian tapong yang membwa 
gendang dan gong. Kemudian pengantin laki-laki kepada barisan berikutnya yang 
diapit oleh 2 orang passappi.12 Dan satu bali botting. Pakaian paseppi tidak sama 
warnanya dengan pakaian pengantin.  
b. Madduppa Botting  
Diartikan menjemput kedatangan pengantin baru. Sebelum pengantin laki-laki 
berangkat kerumah perempuan, Mendahului upacara akad nikah (ijab Kabul) 
pengantin laki-laki yang dating kerumah calon isterinya, diantar oleh banyak 
pengantar bersama-sama dengan pemberian yang diistilahkan erang-erang. Yang 
biasanya terdiri atas cincin emas, kain baju, kain sarung dan beberapa jenis make up. 
Sementara itu, bagi kalangan bangsawan dan golongan terpandang dalam 
masyarakat, barang pemberian mereka dilengkapi dengan sekeranjang buah-buahan 
yang terdiri dari berbagai jenis. Buah-buahan terdebut dibawa dalam sebuah tempat 
yang bernama “walasuji” yaitu sejenis keranjang khusu yang terbuat dari anyaman 
                                                          
12Paseppi: Menurut orang Bugis adalah pendamping yang mendampingi kedua mempelai 
pada saat acara pernikahan. Pendamping itu biasanya diambil dari anak-anak yang masih tergolong 
sanak saudara dari salah satu pihak kedua mempelai. 
54 
 
bamboo yang berbentuk segiempat. Isinya terdiri dari tebu, pisang, kelapa, nangka, 
nanas dan lain-lain. 
Walasuji adalah singkatan dari walano nasaba topurana sioji artinya saya 
berhak memilikimu sebab kita sudah saling puji menguji. Dan mengenai makna yang 
terkandung pada buah-buahan itu, ditafsirkan oleh orang-orang tua (pemangku adat) 
sebagai berikut: 
1) Tebu, melambangkan keikhlasan dan kemurnian hati, maksudnya calon suami 
telah ikhlas menerima perempuan yang dikwaininya itu sebagai calon isteri dan 
ibu bagi rumah tangganya kelak. 
2) Pinang, melambangkan tanggung jawab sang suami dalam memikul resiko 
berkeluarga, maksudnya sebagai kepala rumah tangga sanggup memimpin, 
membina dan mepertanggung jawabkan sang isteri dalam segala hal, sebagai 
mana halnya pinang, mulai dari akar hingga buahnya dapat dimanfaatkan. 
3) Kelapa, melambangkan cinta yang tak terputus karena cintanya bersih dan 
bening, maksudnya mencintai isteri sepanjang hayat, cintanya tak akan 
berubah, mulia dari awal hingga akhir, ibarat kelapa, isinya putih, airnya manis 
dan jernih. 
4) Nangka melambangkan kebulatan tekad dan cita-cita yang luhur, maksudnya 
suami akan membahagiakan keluarganya, sekalipun harus dengan kerja keras, 
membanting tulang. 
5) Pisang melambangkan kesetiaan, maksudnya suami akan senantiasa setia 
apapun yang akan terjadi kemudian. 
c. Malluka Botting (melepas pakaian pengantin) 
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Malluka Botting ini yaitu setelah acara marola selesai maka pengantin 
perempuan kembali kerumahnya dan membuka pakaian pengantinnya, setelah 
pakaian pengantin dibuka maka pengantin laki-laki biasanya memakai celana hitam 
kain dan memakai baju putih serta memakai kopiah ata songko, sedangkan pengantin 
perempuan memakai kebaya atau baju pesta beserta kudungnya, dalam suku Bugis 
Bone biasanya setelah melukka botting dipersiapkan pula perlengkapan untuk 
mengunjungi rumah pengantin pria untuk melakukan Marola bekkedua. Biasanya 
pengantin perempuan ditemani oleh sahabat atau keluarganya menuju rumah 
pengantin laki-laki. 
3. Tahapan Setelah Menikah 
a. Mapparola  
Acara ini merupakan juga acara prosesi penting dalam rangkaian perkawinan 
adat Bugis, yaitu kunjungan balasan dari pihak perempuan kepada pihak lak-laki. Jadi 
merupakan sebuah kekurangan, apabila seorang mempelai perempuan tidak diantar 
kerumah orang tua mempelai laki-laki. Kegiatan ini biasanya dilaksanakan sehari atau 
beberapa hari setelah upacara akad nikah dilaksanakan. Kegiatan biasanya tidak 
dilakukan jika pernikahan tidak mendapat restu dari orang tua pihak laki-laki.  
Apabila kedua mempelai beserta rombongan tiba dihadapan rumah orang tua 
laki-laki maka disambut dengan wanita berpakaian waju tokko (baju bodo) hitam 
dengan menggambarkan wenno, sebagai pakkuru sumange’ (ucapan selamat dating). 
Dalam upacara mapparola ini biasanya dialakukan juga mammatoa yaitu 
mempelai perempuan membawakan sarung untuk mertua atau orang tua laki-laki 
beserta saudara-saudaranya. Hal ini dilakukan dalam kamar pengantin laki-laki. 
Pengantin perempuan diantar oleh indo’ botting untuk memberikan sarung sutera 
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kepada orang tua dan saudara pengantin laki-laki. Di daerah Bugis biasanya 
pemberian ini akan dikembalikan lagi dengan ditambahkan pemberian dari mempelai 
laki-laki sesuai dengan kemampuannya.  
1) Marola Wekka Dua 
 Pada marola wekka dua ini, mempelai perempuan biasanya hanya bermalam 
satu malam saja dan sebelum matahari terbit kedua mempelai kembali kerumah 
mempelai perempuan.  
2) Ziarah Kubur 
 Ziarah kubur dilaksanakan lima hari atau satu minggu setelah 
dilaksanakannya acara perkawinan.  
3) Cemme-Cemme atau Mandi-Mandi 
 Mandi-mandi diadakan setelah pesta pernikahan telah selesai, dilakukan oleh 
kedua pihak keluarga pengantin.karena saat berlangsungnya pernikahan tenaga 
mereka terkuras, dan mandi-mandi merupakan cara yang palin baik menghilangkan 
kepenatan.  
Demikianlah prosesi pelaksanaan adat dalam upacara pernikahan sebelum 
datangnya Islam dimasyarakat Kelurahan Palattae Kecamatan Kahu pada umumnya. 
C. Pengaruh Islam dalam Upacara Pernikahan di Kelurahan Palattae Kecematan 
Kahu Kabupaten Bone 
Unsur budaya yang terdapat pada pola perkawinan masyarak Bugis sebelum 
masuknya Islam dapat diketahui dalam memilih jodoh lebih dipentingkan keluarga 
terdekat, dan bahkan mereka boleh kawin dengan keluarga dekat saja, lebih dari 
pihak ayah maupun ibu.  
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Setelah masuknya Islam maka pola perkawinan  yang telah ada seperti yang 
penulis paparkan di atas, disempurnakan yaitu bahwa dalam memilih jodoh bukan 
hanya terbatas pada keluarga saja, tetapi lebih jauh dari itu  islam memperluas 
jangkaunnya, maksudnya perkawinan dalam Islam boleh keluar dari pihak keluarga 
yang penting mereka itu muslim, karena pada dasaarnya semua muslim itu 
bersaudara. Dlam Q.S. al-Hujurat/49: 10.  
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah) hubungan antara kedua saudaramu itu dan takutlah kepada Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat.13 
 Islam mudah menyusauaikan diri terhadap adat perkawinan terhadap 
masyarakat Bugis karena identik dengan ajaran yang dibawa oleh Islam, sehingga 
kini hanya tinggal disempurnakan. Sebelumnya, dalam tradisi suku Bugis orang-
orang yang boleh dinikahi yang disebut perkawinan ideal adalah: 
1) Assialang Maola  
Ialah perkawinan antara saudara sepupu derajat kesatu, baik dari pihak ayah 
maupun ibu. 
2) Assialangna Memang 
                                                          
13Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV. Jum’natul “Ali-Art, 
2005),. h. 518 
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Ialah perkawinan antara saudara sepupu derajat kedua, baik dari pihak ayah 
maupun dari pihak ibu 
3) Ripa’deppe’ Abelae 
Ialah perkawinan antara saudara sepupu derajat ketiga, baik dari pihak ayah 
maupun dari pihak ibu atau masih mempunyai hubungan keluarga. 
Selain perkawinan ideal, ada juga perkawinan yang dilarang dan dianggap 
sumbang (salimara’): 
1) Perkawinan antara anak dengan ibu/ayah 
2) Perkawinan antara saudara sekandung  
3) Perkawinan antara menantu dengan mertua 
4) Perkawinan antara paman/bibi dengan keponakan 
5) Perkawinan antara kakek/nenek dengan cucu 
Mengenai prosesi pernikahan, termasuk didalamnya tahapan pra-nikah, 
tahapan nikah, dan tahapan setelah menikah pada dasarnya tetap sama dengan prosesi 
sebelum masuknya Islam terutama yang berhubungan dengan masalah mahar (mas 
kawin). Yang berbeda hanyalah proses ijab-kabul-nya saja yang mengikuti ajaran 
Islam sebagai perkawinan dalam Islam. Selain dari ijab Kabul ada juga beberapa 
tambahan pelaksanaan upacara perkawinan setelah datangnya Islam, yakni: 
1)  Barasanji  
Pada umumnya bagi masyarakat Bugis Bone yang memegang tradisi budaya 
local pada prosesi upacara perkawinan juga dilaksanakan pembacaan kitab barasanji, 
yakni suatu kitab yang berisi sirah nabi (sejarah nabi Saw.), dan shalawa-shalawat 
terhadapnya. Tradisi pembacaan kitab Barasanji, sudah berlansung lama di 
masyarakat pada acara-acara monumental seperti naik rumah baru, ketika hendak 
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ketanah suci, dan saat akan mengadakan pesta perkawinan. Bagi mereka, tanpa 
pembacaan kitab Barasanji, nilai kesakralan (kesucian) perkawinan tidak cukup. 
2)  Mappacci  
Proses ini merupakan prosesi untuk membersihkan dan mensucikan diri dari 
hal yang tidak baik. Dengan keyakinan bahwa segala tujuan yang baik harus didasari 
oleh niat dan upaya yang baik pula. Karena perkawina merupakan sesuatu yang suci 
dan dirahmati Allah, maka segenap keluarga termasuk calon mempelai diharapkan 
untuk mengikhlaskan segenap hati dalam menempuh kehidupan ini. Karena bagi 
calon mempelai perkawinan merupakan awal dari kehidupan baru sebagai suami 
isteri, jadi hendaklah segala sesuatunya betul-betul bersih dan suci. 
Islam memandang kebersihan dan kesucian sebagai hal yang penting, sebagai 
mana tercantum dalam QS. Al-Baqarah/2:222. 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikannya.14 
 Upacara mappacci pada hakekatnya termasuk dalam acara pelaksanaan 
pernikahan. Sesuai dengan maknanya, upacara mappacci dapat pula digolongkan ke 
dalam acara merawat pengantin di jaman dahulu di kalangan bangsawan. Upacara 
mappacci dilaksanaankan dalam tiga hari secara berturut-turut. Sekarang, upacara ini 
hanya dilaksanakan dalam satu malam, yakni pada malam hari pesta perkawinan.  
                                                          
14Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV. Jum’natul “Ali-Art, 
2005),.h. 35. 
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Mappacci berasal dari kata paccing yang berarti bersih. Mappacci berarti 
membersihkan diri. Maksudnya agar calon penganting itu terhindar dari segala seuatu 
yang menghadapi segala rangkaian acara pernikahan, termasuk pula bersih dari dalam 
mengarungi hidup berkeluarga.  
Acara mappacci  disebut juga acara tudampenni yang dilakukan di rumah 
masing-masing kedua calon mempelai. Sebelum acara tudampenni terlebih dahuku 
diadakan upacara pengambilan pacci yang disebut malekke pacci. Pelaksanaannya 
dilakukan pada sore hari di rumah orang-orang tertentu. Kalau calon penganting itu 
dari  golongan keturunan bangsawan, maka tempat malekke pacci  juga di istana raja. 
Kalau calon penganting itu dari golongan keturunan orang biasa atau orang 
kebanyakan, maka tempat pengambilan pacci adalah rumah kerabat terdekat yang 
dituakan. 
Rombongan pallekke pcci terdiriatas wanita dan laki-laki, tua dan muda, 
setiap pallukke pacci mengunakan pakaian adat lengkap. 
Iring-iringan rombongan pallukke pacci 
a. Pembawa tombak. 
b. Pembawa tempat sirih 
c. Pembawa hidangan kue-kue adat yang tersimpan dalam bossara’ 
d. Pembawa tempat paccing dan dipayungi dengan lellu’ 
e. Pembawa alat bunyi-bunyian berupa gendrang, gong, bencing, dll. 
Dalam upacara mappacci secara simbolis digunakan daun pacci dan barang-
barang lain seperti berikut: 
a. Bantal (angkulung) yang menyimbolkan harkat/kehormatan yang harus dijaga dan 
dihormati (ripakkalebbi’). 
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b. Sarung sutra (lipa’ sabbe) yang melambangkan keharusan menjaga harga diri 
(pada umumnya jumlah sarung yang dibutuhkan adalah 7, 9 atau 11 helau’, hal itu 
disesuaikan dengan tingkat kebangsawanan). 
c. Pohon pinang lengkap degan daunnya yang melambangkan kesejahteraan hidup. 
d. Daun nangka (panasa) yang melambangkan kehidupan yang dipenuhi dengan 
harapan baik atau manasa’. 
e. Pesse’ pelleng yang sedang dinyalakan, yang melambangkan kehidupan yang 
cemerlang. 
f. Benno’ atau berondong beras yang dihamburkan sebanyak 3 kali yang 
menyimbolkan harapan bahwa calon mempelai hidup berkembang dengan penuh 
rezeki. 
g. Daun pacci (daun yani) yang mengisyaratkan kata pacci (bersih). 
Melaksanakan upacara mappacci dalam menjelang akad nikah berarti bahwa 
calon mempelai telah siap dengan hati yang suci, bersih serta ikhlas untuk memasuki 
kehidupan rumah tangga. Mapaccing ati berarti bersih hati. Mappaccing nawa-nawa 
berarti bersih pikiran. Mappaccing pangkau-keng berarti perbuatan/tingkah laku yang 
bersih. 
Setelah peralatan mappacci telah disiapkan, calon pengantin didudukkan 
dipelaminan. Jika calon pengantin dari golongan bangsawan diperkenalkan lellu’ 
yang dipegang empat orang remaja yang berpakaian adat. Jika calaon pengantinnya 
laki-laki, lellu’ itu dipegang oleh empat orang remaja laki-laki yang memakai sarung 
putih dan songkok putih didepan pengantin, diletakkan sebuah bantal sebagai alas. 
Diatas bantal disusun 7, 9 atau 11 lembar sarung sutra. Diatas sarung, diletakkan daun 
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pisang. Diatas daun pisang, diletakkan daun nangka. Peralatan itu disusun demikian 
sebagai wadah peletakan kedua tangan calon mempelai yang dipasangkan/dipacci. 
Setelah Islam masuk keBugis, ritual mappacci ini diadakan bersamaan dengan 
pembacaan dzikir atau barasanji. Pelaksanaannya setelah pembacaan doa selamat, 
penghulu syarah “berdzikir”. Pada saat sampai pada bacaan “assarakah”, orang-orang 
berdiri. Pada saat itu, dimulailah peletakan pacci. 
Kemudian, secara berturut-turut orang membubuhkan pacci pada telapak 
tangan pengantin yang duduk diatas lamming. Orang pertama yang memasang pacci 
dipercayakan kepada pemuka masyarakat atau pejabat setempat kemudian disusul 
oleh orang lain. 
Dahulu, oleh karena pada umumnya calon pengantin belum saling mengenal, 
pada malam hari sebelum acara mappacci, calon pengantin laki-laki dengan pakaian 
lengkap diantar kerumah calon mempelai wanita untuk melihat dari jauh calon 
mempelai wanita itu. Acara ini demikian disebut mattuddu’ majjarreng. Namun 
dewasa ini, pelaksanaan upacara mappacci sering tidak bersama-sama dengan 
pembacaan dzikir. 
3)  Mappatamma (Khataman Al-Qur’an) 
Sesudah membaca kitab barasanji, maka selanjutnya adalah Mappatamma. 
Mappatamma ini adalah menamatkan Al-Qur’an. Biasanya yang melakukan upacara 
ini adalah guru mengajinya ketika masih kecil dan jika gurunya sudah meninggal 
maka akan digantikan oleh anaknya, tapi kadangkala susah lagi mendapatkannya, 
maka imam setempat dipanggil untuk melaksanakan ini. Adapun bacaan yang dibaca 
adalah hanya sebagian kecil saja. Upacara ini hanya seremonial saja,  walaupun 
sebenarnya sudah tamat membaca Al-Qur’an beberapa kali. Yang dibaca mulai dari 
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surah-surah pendek sampai surah al-Baqarah.15 Nilai Islam disini sangatlah kental 
karena pembacaan kitab suci Al-Qur’an. Tetapi, ada makna dibalik itu semua. Adalah 
diharapkan apa yang telah dibaca berulang-ulang dan secara seremoni telah 
diupacarakan telah menamatkan, yaitu apa yang dibaca bisa menjadi pegangan hidup 
selanjutnya. Sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah/2: 2 yang berbunyi: 
y7Ï9≡ sŒ Ü=≈tGÅ6ø9$# Ÿω |=÷ƒ u‘ ¡ Ïμ‹ Ïù ¡ “W‰èδ z⎯ŠÉ)−F ßϑù=Ïj9 ∩⊄∪  
Terjemahnya: 
Kitab Al-qur’an ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa.16 
4)  Ceramah Walimah 
Dalam proses pelaksanaan perkawinan setelah datangnya Islam terdapat suatu 
prosesi dalam rangkaian acara walimah yakni ceramah walimah yang bertujuan 
memberikan arahan kepada kedua mempelai dan kepada para undangan bahwa 
didalam Islam pernikahan atau perkawinan dalam pandangan Islam bukan hanya 
merupakan bentuk formalisasi hubungan suami isteri atau pemenuhan kebutuhan 
fitrah insane semata, tetapi lebih dari itu, merupakan amal ibadah yang disyariatkan. 
Meskipun upacara yang sakral tidak bisa dipisahkan dari statusnya sebagai ibadah, 
namun dalam pelaksanaannya sering kali tampil dalam tata cara yang berbeda-beda, 
bahkan cenderung didominasi adat istiadat setempat yang merusak nilai ibadah itu 
sendiri.17  
                                                          
15H. Amiruddin (53 Tahun), Imam Desa, Wawancara, Palattae 29 Agustus 2016.  
16Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Jumanatul ‘Ali-ART, 
2005), h. 3. 
17Petta Ileh, Penasehat Perkawinan Kec. Kahu, Kel. Palattae, Kab. Bone, Wawancara oleh 
Penulis di Palattae, 29 Agustus 2016.  
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a. Pandangan Ulama Tentang Adat Dalam Upacara Perkawinan 
Salah satu ajaran yang paling penting dalam Islam adalah perkawinan atau 
pernikahan. Begitu pentingnya ajaran tentang pernikahan tersebut sehingga dalam Al-
Qur’an terdapat sejumlah ayat baik secara langsung maupun tidak langsung berbicara 
mengenai perkawinan. Nikah artinya menghimpun atau mengumpulkan. Salah satu 
upaya untuk menyalurkan naluri sexual suami isteri dalam rumah tangga sekaligus 
sarana untuk menghasilkan keturunan yang dapat menjamin kelangsunan existensi 
manusia diatas bumi. Keberadaan nikah itu sejalan dengan lahirnya manusia diatas 
bumi dan merupakan fitrah manusia yang diberikan Allah Swt. terhadap hamba-Nya.  
Ada beberapa definisi nikah yang dikemukakan oleh ulama fiqih, tetapi 
seluruh definisi tersebut mengandung esensi yang sama meskipun redaksionalnya 
berbeda. 
Ulama Mahsab Syafii mendefinisikan nikah adalah akad yang mengandung 
kebolehan melakukan hubungan suami isteri dengan lafal nikah atau kawin 
yang semakna dengan keduanya.18 
Ulama Mahsab Hambali mengemukakan bahwa “nikah atau kawin suatu akad 
yang dilakukan dengan lafas ingkah atau taswij untuk mengambil manfat 
kenikmatan (kesenangan)”.19 
Menurut para ulama agar sebuah pernikahan dapat dianggap syah, ada 
beberapa syarat yang harus dpenuhi berdasarkan Al-Qur’an dan hadits:20 
                                                          
18Fazil Azmi, Fiqhul Munakahat (Nikah dan Permasalahannya) Blog Fazil Azmi. (12 juli 
2016). 
19Kiki Erlindah, Islam Panggadereng Upacara Perkawinan Di Kampung Baru Kecamatan 
Barebbo Kabupaten Bone, (Makassar, 2013) h. 55. 
20Hanya Hukum, “Pernikahan Adat Bugis Dalam Kehidupan Modern dikaitkan Dengan 
Perspektif Hukum Islam,” Blog Hanya Hukum  pernikahan-adat-bugis-dalam-kehidupan.html  (27 juli 
2016). 
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a. Adanya calon suami dan isteri, dua orang saksi, mahar serta terlaksananya ijab dan 
Kabul merupakan rukun atau syarat yang rinciannya dapat berbedea antara seorang 
ulama/mahsab dengan mahsab yang lain. 
b. Calon isteri haruslah seorang yang tidak terikat dengan pernikahan dengan pria 
lain atau tidak dalam keadaan iddah (masa menunggu) baik karena wafat 
suaminya, atau dicerai, hamil, dan tentunya tidak ada pula termasuk mereka yang 
terlarang dinikahi seperti yang disebutkan diatas. 
c. Wali dari pihak suami tidak diperlukan, tetapi wali dari pihak calon isteri mutlak 
keberadaannya dan izinnya oleh banyak ulama berdasarkan sabda nabi Saw.: 
“Tidak syah nikah kecuali dengan (izin) wali.21  
d. Adanya saksi, hal kedua yang dituntut bagi terselenggaranya pernikahan yang syah 
adalah saksi, hal itu tidak disinggung secara tegas oleh Al-Qur’an, tetapi sekian 
banyak hadits yang menyinggungnya. Kalangan ulama pun berbeda pendapat 
menyangkut kedudukan hukum pada saksi. 
e. Ijab dan Kabul pernikahan, maka ia pun pada hakekatnya adalah ikrar dari calon 
isteri, melalui walinya, dan dari calon suami untuk hidup bersama, sekata, guna 
mewujudkan keluarga sakinah, dengan melaksanakan segala tuntunan dari 
kewjiban. Ijab seakar dengan kata wajib, sehingga ijab dapat berarti: atau paling 
tidak “mewujudkan suatu kewajiban” yakni berusaha sekuat kemampuan untuk 
membangun satu rumah tangga yang sakinah. Penyerahan disambut dengan Kabul 
(penerimaan) dari calon suami. 
f. Secara tegas Al-Qur’an memerintahkan kepada calon suami untuk membayar 
mahar. Q.S. An-Nisa’/4:4. 
                                                          
21Kiki Erlindah, Islam Panggadereng Upacara Perkawinan Di Kampung Baru Kecamatan 
Barebbo Kabupaten Bone, (Makassar, 2013) h. 56. 
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Terjemahnya: 
Berikanlah mas kawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh bkerelaan. Kemudian jika mereka meyerahkan kepada 
kamu sebagian dari mas kawin itu dengan senag hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.22 
Dalam adat suku Bugis , selain mahar adalagi sejumlah uang yang harus 
diserahkan pihak laki-laki kepada pihak perempuan untuk membiayai acara 
perkawinan, uang ini biasa disebut dengan istilah uang panai’. Perlu diketahui bahwa 
mahar dan uang panai’ adalah dua hal yang berbeda, uang panai’ bermakna 
pemberian uang dari pihak keluarga mempelai laki-laki kepada keluarga calon 
mempelai wanita dengan tujuan sebagai penghormatan. Penghormatan yang 
dimaksud disini adalah rasa penghargaan yang diberikan oleh pihak calon mempelai 
pria kepada wanita yang ingin dinikahinya dengan memberikan pesta yang megah 
untuk pernikahannya melalui uang panai’ tersebut. 
Fungsi uang panai’ yang diberikan, secara ekonomis membawa pergeseran 
kekayaan karena uang panai’ yang diberikan mempunyai nilai tinggi bahkan 
umumnya jauh lebih besar daripada uang mahar. Namun demikian, uang panai’ 
                                                          
22Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV. Jum’natul “Ali-Art, 
2005),.h. 78. 
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hanyalah pemberian mempelaia laki-laki kepada calon isterinya untuk memenuhi 
keperluan pernikahan. 
Syarat-syarat diatas merupakan syarat-syarat syahnya pernikahan dalam 
Islam, namun saat adat menambahkan unsur Islam didalamnya maka praktis syarat-
syarat ini menjadi hal yang tidak dapat terpisahkan dalam setiap ritual perkawinan di 
Bugis Bone. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdaskan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skripsi ini, 
dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
dirumuskan tiga kesimpulan sebagai berikut: 
1. Suku Bugis adalah suku yang sangat menjunjung tinggi harga diri dan martabat. 
Suku ini sangat menghindari tindakan-tindakan yang mengakibatkan turunnya 
harga diri atau martabat seseorang. Bagi orang Bugis proses peminangan yang 
harus dilakukan oleh mempelai pria. Hal ini menunjukkan suatu upaya untuk 
menghargai kaum wanita dengan meminta restu dari kedua orang tuanya, 
sebagaimana dalam adat Bugis Bone ada beberapa tahapan yang dilaksanakan 
dalam pernikahan seperti tahapan pra-nikah, tahapan nikah dan tahapan setelah 
pernikahan. 
2. Masuknya unsure Islam dalam pangadereng menambah ritual yang harus 
dilakukan dalam perkawinan adat Bugis. Sebelum Islam masuk, prosesi 
pernikahan melingkupi; Tahapan Pra Nikah: Mappesek-pesek, Madduta/lao 
lettu, Ma’pisseng/ma’tale unda’ngang atau member kabar, Mappalettu selling, 
Ma’suro/baruga, Mappacci, Mappanre dewata, Tahapan Nikah: Mappanre 
botting, Tahapan setelah menikah: Mapparola, marola wekka dua. Namun, 
setelah masuknya Islam proses ini bertambah, diantaranya: barazanji, 
mappacci, dan ceramah walimah. Hingga Islam terintegrasi dalam adat suku 
Bugis khususnya dalam pernikahan. 
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B. Implikasi Penelitian 
1. Penelitian ini adalah tentang bagaimana prosesi atau pelaksanaan pernikahan 
pada Bugis Bone dipandang secara Islam maupun dari sudut pandang adat, 
dengan adanya skripsi ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi bagi masyarakat 
bagi yang ingin mengetahui tahapan atau prosesi pernikahan pada Bugis Bone. 
2. Bagi masyarakat agar tetap menjaga, melestarikan kebudayaannya dan tetap 
memperkaya khasanah kebudayaan local, dengan tuntunan ajaran Islam agar 
tidak ada unsure kemusyrikan serta hal-hal yang menyimpan dari ajaran Islam 
yang sesungguhnya, berkat kedatangan Islam telah memberi warna baru dalam 
suku Bugis Bone khususnya dalam prosesi pernikahan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
A. Daftar Nama-Nama Informan 
1. Nama                            : Jeng Alda 
Tempat Tanggal Lahir : Palattae, 24 April 1987 
Umur                            : 29 Tahun 
Pekerjaan/Jabatan        : Indo, Botting 
Alamat                         : Jalan Pendidikan, Kelurahan Palattae 
2. Nama                           : H. Gassing 
Tempat Tanggal Lahir : Bone, 03 Juni 1980 
Umur                            :36 Tahun 
Pekerjaan/Jabatan        :Tokoh Masyarakat 
Alamat                          :Jalan A’lemo Sibatu, Kelurahan Palattae 
3. Nama                           : Moh. Aming Mekka 
Tempat Tanggal Lahir : Palattae, 15 Agustus 1966 
Umur                           : 50 Tahun 
Pekerjaan/jabatan        : Pemangku Adat 
Alamat                         : Jalan Utti Lotong, Kelurahan Palattae 
4. Nama                            : H. Amiruddin 
Tempat Tanggal Lahir  : Palattae, 07 September 1963 
Umur                             : 53 Tahun 
Pekerjaan/Jabatan         : Pemangku Adat 
Alamat                           : Jalan Siri’ Napacce, Kelurahan Palattae 
5. Nama                            : Petta Ile’ 
Tempat Tanggal Lahir  : Labuaja, 28 September 1960 
Umur                             : 56 Tahun 
Pekerjaan/Jabatan         : Tokoh Masyarakat  
Alamat                           : Jalan Kopi, Kelurahan Palattae 
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